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Artimya: “Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fikih dan ulama. Disebut
pendidik apabila seseorang mendidik manusia dengan

memberikan ilmu sedikit demi sedikit yang lama-lama menjadi
banyak.” (H.R. Al-Bukhori)"
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ABSTRAK

Rosadi Fajar Sidik, 2020: Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Santri
Melalui Metode Sorogan Di Pondok Pesantren Darus Sholah Tegal Besar
Jember.

Dalam Islam guru merupakan profesi yang amat mulia, karena pendidikan
adalah salah satu tema sentral Islam. Nabi Muhammad sendiri sering disebut
sebagai pendidik kemanusiaan. Seorang guru bukan hanya sebagai seorang tenaga
pengajar, tetapi sekaligus adalah pendidik. Karena itu dalam Islam seseorang
dapat menjadi guru bukan hanya karena ia telah memenuhi kualifikasi keilmuan
dan akademisnya saja, tetapi lebih penting lagi ia harus terpuji akhlaknya.
Dengan demikian seorang guru bukan hanya mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan
saja, tetapi lebih penting pula membentuk watak dan pribadi anak didiknya dengn
akhlak dan ajaran- ajaran Islam.

Guru harus mampu menanamkan atau membentuk nilai-nilai karakter pada
peserta didik yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan, yang terwujud dalam pikiran,
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama,
hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. Karakter dapat juga diartikan sama
dengan akhlak dan budi pekerti schingga karakter bangsa sama dengan akhlak
bangsa atau budi pekerti bangsa.

Fokus penelitian dalam skripsi ini meliputi, 1) Bagaimana peran guru
dalam membentuk karakter religius santri melalui metode sorogan kitab tajul arus
di Pondok Pesantren Darus Sholah Tegal Besar Jember, 2) Bagaimana peran Guru
dalam membentuk karakter religius santri melalui metode sorogan kitab bahjatul
wasail di Pondok Pesantren Darus Sholah Tegal Besar Jember. Pendekatan yang
digunakan penelitian yaitu pendekatan kualitatif deskriptif, sedangkan jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yang bertujuan untuk
mendeskripsikan. Dalam hal ini yaitu Peran Guru Dalam Membentuk Karakter
Religius Santri Melalui Mctode Sorogan Di Pondok Pesantren Darus Sholah
Jember.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah guru di Pondok Pesantren Darus
Sholah tidak hanya sebagai guru yang menyampaikan materi saja tetapi mereka
juga berperan sebagai seorang guru ngaji, orang ftua, motivator, inovator,
edukator, pengelola kelas, agara dapat membentuk karakter santri yang religius
secara maksimal karena jika mereka hanya bertugas menyampaikan materi saja
niscaya hasil yang mereka dapat tidak akan maksimal.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan (sekolah) merupakan salah satu faktor pembentuk
religiusitas seseorang. Pendidikan di sekolah terutama pendidikan agama
mempunyai peranan yang sangat besar di dalam membentuk religiusitas
seseorang. Pengalaman agama yang ia peroleh (pernah lakukan) di sekolah
mempunyai dampak yang cukup besar dalam praktek keagamaan seseorang di
dalam kehidupan sehari-hari.

Peran sekolah sangat penting dalam usaha pembentukan karakter.
Dalam konteks tersebut, pendidikan karakter adalah usaha sekolah yang
dilakukan secara bersama oleh guru, pimpinan sekolah (dan warga sekolah)
melalui kegiatan sekolah untuk membentuk akhlak, watak atau kepribadian
peserta didik melalui berbagai kebaikan yang terdapat dalam ajaran agama.
Bagi yang beragama Islam, mereka senantiasa menjadikan Al-Qur’an sebagai
landasan untuk cara pandang, berfikir, bersikap dan bertindak.

Fungsi utama sekolah adalah sebagai media untuk merealisasikan
pendidikan berdasarkan tujuan pemikiran, akidah, syari’at demi terwujudnya
penghambaan diri kepada Allah serta sikap mengesakan Allah dan
mengembangkan segala bakat atau potensi manusia sesuai dengan fitrahnya

sehingga manusia terhindar dari berbagai penyimpangan.!

1 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta:
Laksana, 2011),23.



Fungsi tersebut juga di sebutkan dalam Undang-Undang tentang
sistem pendidikan Nasional yang terdapat dalam Undang-Undang No 20

Tahun 2003 BAB 11 Pasal 3 yaitu:?

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan bentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mecerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
Jjawab”.

Fungsi tersebut jika dijabarkan antara lain, sekolah berfungsi sebagai
tempat untuk memperluas wawasan dan pengalaman anak didik melalui
transfer nilai dan ilmu, sebagai tempat untuk mewujudkan Kketerikatan,
integrasi, homogenitas, dan keharmonisan antar siswa sebagai penyempurna
tugas keluarga dalam pendidikan.

Pendidikan Agama Islam sangat berperan dalam usaha membentuk
manusia yang beriman dan bertagwa pada Allah SWT, menghargai dan
mengamalkan ajaran agama dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Maka dari itu Pendidikan Agama harus diajarkan pada anak sejak dini.

Seiring dengan perkembangan waktu, maka Pendidikaan Agama
semakin menjadi perhatian dengan pengertian bahwa pendidikan agama
semakin diburuhkan oleh setiap manusia terutama yang masih duduk

dibangku sekolah. Hal ini dikuatkan dengan adanya Undang-undang No. 20

2 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar Dan Implementasi (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), 5



Tahun 2003 yaitu tentang sistem Pendidkan Nasional, pada Bab IV Pasal 11
ayat 6 berbunyi:
“Pendidikan Keagamaan merupakan pendidikan yang mempersiapkan
peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut

penguasaan pengetahuan khusus tentang ajaran agama yang
bersangkutan”.

Berbagai uraian di atas menggambarkan betapa perhatian dan
pengakuan Bangsa Indonesia terhadap sumbangan besar Pendidikan Islam
dalam upaya mendidik dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Perhatian
dalam pengakuan tersebut merupakan tantangan yang memerlukan respon
positip dari para pemikir dan pengelola Pendidikan Islam di Indonesia.

Dalam upaya mencapai pendidikan agama Islam berkualitas, harus
dimulai dengan guru pendidikan agama Islam yang berkualitas. Upaya
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam tanpa memperhitungkan guru
agama Islam secara nyata, hanya akan menghasilkan satu fatamorgana atau
sesuatu yang semu dan tipuan belaka.®

Guru pendidikan agama Islam merupakan unsur utama dalam
keseluruhan proses pendidikan agama Islam. Tanpa guru, pendidikan hanya
akan menjadi slogan muluk karena segala bentuk kebijakan dan program
padaakhirnya akan ditentukan oleh kinerja pihak yang berada di garis
terdepan yaitu guru.

Guru harus memiliki komitmen yang kuat dalam melaksanakan

pendidikan secara holistik yang berpusat pada potensi dan kebutuhan peserta

8 Armai Arief, Pengantar IImu Dan Metodoligi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
151-152



didik. Pendidik juga harus mampu menyiapkan peserta didik untuk bisa
menangkap peluang dan kemajuan dunia dengan perkembangan ilmu dan
teknologi. Akan tetapi, di sisi lain, pendidikan juga harus mampu
membukakan mata hati peserta didik untuk mampu melihat masalah-masalah
bangsa dan dunia, seperti kemiskinan, kelaparan, kesenjangan, ketidakadilan
dan persoalan lingkungan hidup.*

Guru adalah ujung tombak dalam proses belajar mengajar. Karena
gurulah yang berinteraksi langsung dengan siswa di dalam kelas. Gurulah
yang memegang peranan yang sangat penting dalam membuat siswa mengerti
dan paham mengenai mata pelajaran yang di ajarkan. Sekolah sebagai
institusi pendidikan membutuhkan guru yang tidak hanya berfungsi sebagai
pengajar yang mengajarkan mata pelajaran tertentu kepada peserta didiknya,
tetapi juga sebagai pendidik yang memberikan bekal pengetahuan kepada
siswanha mengenai etika, kemampuan untuk survive dalam hiduo, moral,
empati, kreasi dan sebagainya.®

Peserta didik harus mampu di arahkan untuk mampu mengembangkan
dirinya, tetapi ia juga harus di ajarkan untuk memiliki beban atau panggilan
hidup untuk menjadi bagian dari pemecahan persoalan-persoalan yang
dihadapi bangsa dan dunia. Agar guru mampu menyelenggarakan pendidikan
dan pembelajaran tersebut, maka diperlukan sosok guru yang berkarakter kuat

dan cerdas.

4 Abdurrahman An Nahlawi, Prinsip-Prinsip Dan Metode Pendidikan Islam (Bandung: CV.
Diponegoro, 1992), 45
5 Pupuh Fathurrohman dan Aa Suryana, Guru Profesional, (Bandung: Refika Aditama, 2012), 13.



Guru berkarakter kuat, ia bukan hanya mampu mengajar tetapi ia juga
mampu mendidik. la bukan hanya mentransfer pengetahuan (transfer of
knowledge), tatapi ia juga mampu menanamkan nilai-nilai yang diperlukan
untuk mengarungi hidupnya. Guru cerdas bukan hanya memiliki kemampuan
yang bersifat intelektual tetapi memiliki kemampuan secara emosi dan
spiritual sehingga guru mampu membuka mata hati peserta didik untuk
belajar, yang selanjutnya ia mampu hidup dengan baik di tengah-tengah
masyarakat.

Sosok guru yang berkarakter kuat dan cerdas diharapkan mampu
mengemban amanah dalam mendidik peserta didiknya. Untuk menjadi guru
atau tenaga pendidik yang handal harus memiliki seperangkat kompetensi.
Kompetensi utama yang harus melekat pada tenaga pendidik adalah nilai-nilai
keamanahan, keteladanan dan mampu melakukan pendekatan pedagogis serta
mampu berfikir dan bertindak tegas.®

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan, bahwa peran dunia
pendidikan tidak lepas dari tingkah laku peserta didik. Dan pendidikan
mempunyai maksud perubahan tingkah laku siswa yang secara aktif yang
menghasilkan perubahan pada diri individu murid, baik mengenai tingkat
kemajuan dalam proses perkembangan intelek khususnya, maupun proses

perkembangan psikis, sikap, pengertian, kecakapan, minat, penyesuaian diri.

6 Arini Widyowanti, Pendidikan Karakter Masalah Hambatan Kompetensi Guru (Jakarta:
Grasindo, 2011),70.



Pendidikan karakter ialah sistem penanaman nilai-nilai karakter pada
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan dan tindakan untuk merealisasikan nilai-nilai tersebut. Pendidikan
karakter dapat dimaknai sebagai The deliberate use of all dimensions of
school life to foster optimal character development.

Karakter dapat di temukan dalam sikap-sikap seseorang, terhadap
dirinya, terhadap orang lain, terhadap tugas—tugas yang dipercayakan
padanya dan pada situasi situasi yang lainnya. Dilihat dari sudut pengertian,
ternyata karakter dan akhlak tidak memiliki perbedaan yang signifikan.
Keduanya didefinisikan sebagai suatu tindakan yang terjadi tanpa ada lagi
pemikiran lagi karena sudah tertanam dalam pikiran, dan dengan kata lain,
keduanya dapat disebut dengan kebiasaan.’

Pada zaman yang serba teknologi ini banyak peserta didik atau para
remaja di negara ini mengalami kemunduran, beita-berita televisi swasta
sering kali membacakan berita tentang tawuran antar pelajar, siswa menengah
ke bawah yang dihamili pacarnya, narkoba, miras, dan lain-lain. Peristiwa ini
sangat menghawatirkan bagi para orang tua karena banyak kemunduran-
kemunduran moral yang terjadi pada remaja kita ini.

Banyak faktor penyebab menurunnya moralitas remaja diantaranya
adalah pengaruh arus globalisasi, kurangnya pendidikan moral sejak dini,
pengaruh lingkungan dan kurangnya pengawasan yang ketat dari para orang

tua. Pendidikan islam yang berlandasan karakter religious merupakan upaya

" Hamid Hamdani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Jakarta: Pustaka Setia, 2012), 32.



sadar, terstuktur, terprogram, dan sistematis yang bertujuan untuk membentuk
manusia yang berkarakter, yaitu kepribadian islam. Ini sebetulnya merupakan
konsekuensi keimanan seorang muslim. Intinya, seorang muslim harus
memiliki dua aspek fundamental (pola pikir dan pola jiwa) yang berpijak
pada agidah.

Jika dilihat pada realita di atas menurut penulis maka sistem
pendidikan yang paling tepat yang dapat membentuk generasi unggul dalam
bidang intelek dan moral adalah pendidikan yang terdapat pada pondok
pesantren dimana proses belajar dan mengajar di pesantren bukanlah sekedar
menguasai ilmu-ilmu keagamaan, melainkan juga proses pembentukan
pandangan hidup dan perilaku para santri.

Tujuan pondok pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan
kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat atau berkhidmat kepada masyarakat
dengan jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat, mampu berdiri sendiri,
bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan
islam di tengah-tengah masyarakat dan mencintai ilmu dalam
mengembangkan kepribadian yang muhsin, tidak hanya sekedar muslim.®

Dalam pemakaian sehari-hari, istilah pesantren bisa disebut dengan
pondok saja atau kedua kata ini digabung menjadi pondok pesantren. Secara

esensial, semua istilah ini mengandung makna yang sama, kecuali sedikit

8 Mahmud, Model-Model Pembelajaran Di Pesantren (Jakanrta: Media Nusantara, 2006), 51-54.



perbedaan. Asrama yang menjadi penginapan santri sehari-hari dapat
dipandang sebagai pembeda antara pondok dan pesantren.®

Pendidikan dalam pesantren juga sangat efektif, serta mendapat
kontrol yang besar dari pihak pengurus, ustadz, kyai (pendidik) selama 24
jam. Semua kegiatan santri mendapat perhatian dan pengawasan secara
intensif. Pondok Pesantren darus Sholah merupakan salah satu pondok
pesantren yang notabene menganut sistem pendidikan salaf modern terdapat
pembelajaran  kitab kuning dengan metode klasikal dan juga
menyelenggarakan pendidikan formal sebagai upaya pengembangan dan
tuntutan zaman. Selain itu, Lembaga pendidikan yang diterapkan di Pondok
Pesantren Darus Sholah memiliki peran yang sangat penting untuk
membekali generasi muda dalam menghadapi ganasnya arus era globalisasi
yang harus dihadapi dengan bijak. Jika tidak, maka dapat merusak generasi.
Maka sampai hari ini sistem pendidikan pesantren lah satu-satunya lembaga
pendidikan yang ideal bagi generasi bangsa yang ingin tercerahkan baik
secara keilmuan dan akhlak.

Interaksi sosial antara santri dengan ustadz merupakan suatu
keniscayaan yang harus terjadi, karena keduaanya selalu dan lebih sering
bertemu. Selain itu juga karena mereka berada di suatu lembaga yang sama,
santri sebagai pelajar, dan ustadz sebagai orang yang memberikan atau
menyampaikan ilmu pengetahuan. Secara langsung maupun tidak langsung

hubungan diantara keduanya terjalin atas berbagai hak dan kewajiban yang

° Nurcholish Madijid, Bilik-bilik PesantrenSebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina,
1977),76.



ada, terjalin akrab, dan bahkan khusus bagi ustadz yang masih muda,
hubungan diantara mereka hamper seperti teman sendiri.'

Metode pembelajaran bukan hanya berlaku di dalam dunia pendidikan
formal saja, pondok pesantren pun juga memiliki metode-metode khusus
yang digunakan untuk memberikan kemudahan bagi santri nya untuk belajar
materi-materi pesantren, metode pembelajaran sangat beragam sekali dan
seorang guru harus menemukan metode nya sendri untuk menyampaikan
materinya ke peserta didik agar lebih dipahami, metode dalam islam di
jelaskan dalam alqur’an surah An-Nahl ayat 125 yang berbunyi:

PR P “ - e o - - .. PR
E65 O) Gl (o U agliin ald T alae 3 a1y 2iSAL S Sl ) 3

< .E s
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk “**

Ayat di atas menjelaskan bahwa kita sebagai manusia tidak hanya
ditugaskan untuk beribadah saja akan tetapi juga berkewajiban untuk
mengajak sesama kita ke arah jalan yang benar dengan cara pembelajaran
yang benar pula, tidak boleh secara brutal mengajak kaum kita ke arah yang
kita inginkan.

Di Pondok Pesantren dalam pendidikannya banyak sekali metode-

metode pendidikan yang digunakan karena orang-orang yang berada di

10 M. Furgon, Guru Sejati Membangun Insan Berkarakter Kuat dan Cerdas (Surakarta:Yuma
Pustaka, 2010), 3-4.
1 Depag RI, Al-qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pelita I11)
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pesantren itu sangat beragam entah dari segi pemikiran, pergaulan dan
akhlaknya.

Pondok Pesantren Darus Sholah tidak hanya berkecimpung di dunia
pendidikan formal semata tetapi juga terjun ke dunia pendidikan islam, para
ustads disana untuk mengontrol setiap pergerakan santri sangat sulit karena
banyaknya santri yang berdiam disana, untuk menghasilkan output santri
yang sesuai dengan apa yang di inginkan oleh ajaran islam, para guru atau
ustadz mengatasi masalah tersebut dengan cara ngaji sorogan kitab tajul arus
dan bahjatul wasail.*2

Kedua kitab ini sekilas menjelasakna tentang subtansi hidup dan
prinsip-prinsip akhlak keislaman, berkarakter religius, dan berwawasan
keislaman. Sehingga ketika para santri keluar dari pondok peantren darus
sholah diharapkan tidak hanya berpikir dan berwawasan islam akan tetapi
juga berkhlak karimah yang sesuai dengan ajaran islam.

Dari wacana di atas, penulis ingin mengetahui lebih jauh tentang
bagaimana peran guru di dalam pondok pesantren yang memiliki peran
penting dalam membentuk soft skill santri serta bagaimana upaya yang
diterapkan di pondok pesantren sehingga nanti menjadi santri yang
berkarakter. Hal semacam inilah yang mendasari penulis mengangkat sebuah

permasalahan dengan judul “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Santri

12 Wawancara dengan Ketua Pengurus (Ustadz Dika), 16 Agustus 2020, di Pondok Pesantren
Darus Sholah Jember
13 Wawancara dengan Ketua Pengurus (Ustadz Dika), 16 Agustus 2020, di Pondok Pesantren
Darus Sholah Jember
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Melalui Metode Sorogan Di Pondok Pesantren Darus Sholah Tegal Besar
Jember”.
B. FOKUS PENELITIAN

1. Bagaimana peran guru dalam membentuk karakter religius santri melalui
metode pembelajaran sorogan kitab tajul arus di Pondok Pesantren Darus
Sholah Tegal Besar Jember?

2. Bagaimana peran guru dalam membentuk karakter religius santri melalui
metode pembelajaran sorogan kitab bahjatul wasail di Pondok Pesantren
Darus Sholah Tegal Besar Jember?

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam membentuk karakter religius
santri melalui metode pembelajaran sorogan kitab tajul arus di Pondok
Pesantren Darus Sholah Tegal Besar Jember.

2. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam membentuk karakter religius
santri melalui metode pembelajaran sorogan Kkitab bahjatul wasail di
Pondok Pesantren Darus Sholah Tegal Besar Jember.

D. MANFAAT PENELITIAN
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana tentang kiprah
peran guru di Pondok Pesantren Darus Sholah Tegal Besar Jember dalam
membentuk karakter santri dan menambah khazanah keilmuan dan
wawasan bagi penulis khusunya dan pembaca pada umumnya.

b. Segi kepraktisan
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a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan tentang nilai-nilaik karakter dan bagaimana peran
seorang guru dalam membentuk karakter peserta didik.
b. Bagi IAIN Jember.

Penelitian ini diharapkan sebagai penambahan literatur guna
kepentingan akademik kepustakaan IAIN Jember serta referensi bagi
mahasiswa yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut terkait
dengan penanaman akhlakul karimah dan pengembangan Pendidikan
Agama Islam.

c. Bagi lembaga Pondok Pesantren
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar kebijakan agar
memiliki ciri khas dan mempunyai keunggulan dibanding dengan
sekolah lain  dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam
mengambil kebijakan yang tepat untuk meningkatkan mutu sekolah,
agar menjadi sekolah yang unggulan dalam mencetak peserta didik
yang berprestasi dan beragama.
d. Bagi pendidik atau guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pendidik sebagai sarana
untuk mengambil inisiatif dalam rangka penyempurnaan proses
belajar mengajar, sehingga para pendidik lebih semangat dalam

mengajarkan peserta didiknya untuk aktif dalam kegitan spiritual
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sehingga terciptalah generasi yang cerdas dan Islami, berguna dan
bermanfaat bagi bangsa dan Negara.
e. Bagi pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan
yang dapat dimanfaatkan pembaca dalam kehidupan sehari-hari dan
dapat menjadi sumber keilmuan bagi pembaca.
E. DEFINISI ISTILAH
Sebagai gambaran dalam memahami suatu pembahasan, maka perlu
sekali adanya pendefinisian yang bersifat operasional terhadap judul dalam
tulisan skripsi ini, agar mudah dipahami secara jelas tentang arah dan tujuan
skripsi ini.
Adapun judul proposal “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter
Santri Melalui Metode Sorogan Di Pondok pesantren Darus Sholah Tegal
Besar Jember” agar tidak terjadi kesalah pahaman didalam judul proposal ini
maka perlu Kiranya penulis menguraikan tentang pengertian judul tersebut
sebagai berikut:
1. Peran Guru
Menurut Adam & Dickey,”’peran guru sesungguhnya sangat luas
yaitu guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing, guru sebagai
ilmuan dan guru sebagai pribadi”.
Oleh karena itu peran guru adalah sebuah profesi sebagai tenaga

pendidik yang mempunyai tugas untuk mendidik, membimbing,
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menasehati ataupun melatih peserta didik agar menjadi pribadi yang lebih
baik, baik itu spritual, intelektual maupun emosional.

Dalam penelitian ini peran guru yang dimaksud yaitu bagaimana
seorang guru mampu membimbing, menanamkan dan memberikan
pemahaman tentang Agama kepada santri di Pondok Pesantren Darus
Sholah Jember, sehingga santri mempunyai kenyakinan dan kesadaran
akan kebenaran Agama yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku sehari-
hari yang akan mereka bawa langsung ke lingkungan masyarakat.

2. Karakter

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter diartikan sebagai
sifat-sifat kejiwaan, etika atau budi pakerti yang membedakan individu
dengan yang lain. Karakter bisa diartikan tabiat, peringai atau perbuatan
yang selalu di lakukan. Karakter juga diartikan watak atau sifat batin
manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku.'*

Oleh karena itu, karekter merupakan sifat pada umumnya yang di
miliki oleh setiap manusia yang dapat dibentuk atau dibimbing agar
supaya memiliki kepribadian, sifat, sikap maupun tingkah laku yang lebih
baik. Berdasarkan hal tersebut dapat di jelaskan bahwa yang dimaksud
karakter dalam penelitian ini adalah bagaimana proses pembentukan
karakter santri di Pondok Pesantren Darus Sholah memiliki kepribadian,

sifat, sikap maupun tingkah laku religius.

14 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012),22.
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3. Metode Sorogan

Metode Sorogan adalah suatu metode pembelajaran yang sistem
belajar mengajarnya dengan cara menghadap pada guru, dimana guru
tersebut membacakan kitab yang dipelajari lalu para peserta didik menulis
makna yang dijelaskan oleh guru tersebut. Disamping membacakan makna
dhohirnya terkadang guru juga menjelaskan maksud dan menggambarkan
teori tersebut kedalam contoh kehidupan.®

Hal ini dapat diartikan bahwa metode sorogan merupakan metode
pembelajaran dimana seorang santri mengaji atau membaca kitab kuning
yang berhadapan langsung dengan seorang guru, dimana seorang guru
tersebut selain mencermati bacaan dari santri guru juga menjelaskan apa
arti dari kalimat terebut.

Maka metode sorogan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk mengaji kitab
kuning bersama santri di Pondok Pesantren Darus Sholah Jember agar
santri lebih mudah untuk membaca dan memahami apa maksud dari kitab
tersebut.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Secara keseluruhan, sistematika penulisan penelitian ini dibagi
menjadi lima bab. Setiab bab menguraikan satu bahasan yang utuh sesuai
dengan langkah dan urutan layaknya sebuah penelitian. Pembagian bahasan

melalui bab-perbab sangat diperlukan untuk kepentingan penulisan, juga

15 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011) , 80.
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audiens yang ingin mencermati, supaya mudah dan teratur dalam
mengidentifikasi masalah yang diteliti, serta membantu dalam langkah
penelitian.

Untuk mendapatkan gambaran pokok penelitian secara menyeluruh
dan utuh, serta untuk dapat mencermati korelasi antar bab yang satu dengan
yang lainnya, maka perlu dijelaskan bahwa sistematika penulisan penelitian
ini disusun sebagai berikut:

Bab satu, berisi terkait pembahasan tentang latar belakang masalah,
tujuan penelitian, fokus penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan
sistematika pembahasan. Pada bab ini dijelaskan bahwa terkait gambaran
umum Study Case yang akan dijadikan sebuah penelitian oleh peneliti, yakni
gambaran secara umum terkait dengan peran guru dalam membentuk
karakter.

Bab dua, berisi uraian terkait penelitian terdahulu dan kajian teori. Pada
bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu terkait
dengan yang akan dilakukan dan berisi uraian terkait pembahasan teori yang
dijadikan perspektif oleh peneliti.

Bab ketiga, dijelaskan terkait metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti dalam penelitian study case tersebut. Terkait dengan pendekatan yang
digunakan maupun tempat yang akan menjadi tempat peneliti.

Bab keempat, diuraikan terkait penyajian data beserta analisisnya.
Bagian ini mendeskripsikan gambaran umum objek penelitian dan juga data-

data atau temuan yang diperoleh dalam menggunakan metode yang
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diterapkan. Dan berisi pula gagasan peneliti serta penafsiran dan penjelasan
dari temuan yang diungkap di lapangan.

Bab kelima, yakni penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan ditarik dari keseluruhan pembahasan yang terkait langsung
dengan fokus dan penelitian-penelitian.

Bab akhir, berisi daftar pustaka, penyajian keaslian tulisan dan

lampiran-lampiran.®

16 Tim penyusun, Pedoman Karya Tulis IImiah, 70-78



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Keaslian sebuah karya harus dijunjung setinggi mungkin dalam
aktivitas akademis-ilmiah. Termasuk dalam hal melakukan penelitian studi
lapangan. Supaya terhindar dari repetisi (pengulangan) penelitian, disini
menelaah penelitian-penelitian terdahulu yang memang tampak berbeda
dalam bidang kajian atau pembahasannya. Diantara penelitian terdahulu yang

ditemukan sebagai berikut:

1. Skripsi Syahlaini. Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh. Dengan judul “Peran Ustadz-Ustadzah Terhadap
Pembinaan Kecerdasan Spiritual Santri Pesantren Bustanul Arifin Pondok
Sayur Kabupaten Bener Meriah. Dengan Fokus Penelitian Antara Lain: 1)
Bagaimana peran ustadz dan ustadzah dalam pembinaan kecerdasan
spiritual santri di pesantren Bustanul Arifin? 2) Apa saja faktor
pendukung dan penghambat para ustadz dan ustadzah dalam pembinaan
kecerdasan spiritual santri? Dalam penelitian menggunakan metode
penelitian kualitatif, dan yang menjadikan perbedaan dengan penelitian

penulis adalah obyek penelitiannya, penelitian syahlaini itu lebih fokus

18
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kepada peran ustadz dalam pembinaan kecerdasan sedangkan peneliti
sendiri lebih fokus kepada masalah pembentukan karakter.!’

2. Skripsi Marlina Dwi Astuti. UIN Sunan Kalijaga, “Metode Sorogan
Dalam Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Fadlum Minalloh
Wonokromo Bantul”. Fokus penelitian dari tulisan ini antara lain: 1)
bagaimana proses pelaksanaan metode sorogan yang diterapkan dalam
pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Fadlum Minalloh? 2) apa
saja penghambat dan pendukung metode sorogan dalam pembeljaran kitab
kuning di Pondok Pesantren Fadlum Minalloh 3) upaya apa saja yang
dilakukan ustadz dan santri untuk mengatasi kendala dari pelaksanaan
metpde sorogan dalam pembelajaran nahwu shrf tersebut?. Hal yang
membedakan penelitian Marlina Dwi Astusi dengan penelitian penulis
adalah obyek penelitian yang digunakan dalam meneliti, marlina dwi astuti
lebih menfokuskan kepada metode sorogan yang digunakan sebagai
metode pembelajaran sedangkan peneliti sendiri berfokus kepada
bagaimana para ustadz menggunakan metode sorogan ini bukan hanya
digunakan sebagai metode pembelajaran akan tetapi juga digunakan
sebagai metode dalam membentuk sebuah karakter santri yang sangat
beragam.8

3. Skripsi Apriana Nur Cahyadi. Institut Agama Islam Negeri Surakarta,

“Pembentukan Karakter Siswa Melalui Program Boarding School Di Smp

17 Syahlaini, “Peran Ustadz-Ustadzah Terhadap Pembinaan Kecerdasan Spiritual Santri Pesantren
Bustanul Arifin Pondok Sayur Kabupaten Bener Meriah Universitas Islam Negeri (Uin) Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh 20167, Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, 2016.

18 Arlina Dwi Astuti, “Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren
Fadlum Minalloh Wonokromo Bantul 2015, Skripsi, Uin Sunan Kalijaga, 2015.
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Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen Tahun 2017/2018” *°. Dengan fokus
penelitian: 1) Apa saja problematika yang dihadapi oleh guru boarding
school di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen dalam membentuk
karakter siswa? 2) Apa saja program yang diberikan kepada siswa
boarding school di SMP Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen dalam
membentuk karakter siswa? Dalam tulisan ini apriani nur cahyadi
membahas tentang pembentukan karakter dengan program boarding
school, memang ada sedikit kesamaan tentang pembahasan penelitian ini
hanya saja ada perbedaan mendasar dari penelitian ini yaitu metode yang
digunakan, apriani nur cahyadi menggunakan metode boarding school
dalam membentuk karakter, sedangkan peneliti sendri menggunakan
metode sorogan dalam mebentuk sebuah karakter peserta didik.Dalam

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terdapat.

Tabel 2.1
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN

No | Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
2 3 4 5
Syahlaini | Peran ustadz- a. Jenis a. Penelitian
ustadzah terhadap penelitian terdahulu lebih
pembinaan kualitatif. mengarah terhadap
ke_cgrdasan . b. Pengumpulan pembinaan
spiritual santri
Pesantren Bustanul data kecerdasan
Arifin Pondok menggunakan spritual santri.
Sayur Kabupaten wawancara, Sedangkan peneliti
Bener Meriah. observasi dan lebih mengarah

19 Priana Nur Cahyadi, “Pembentukan Karakter Siswa Melalui Program Boarding School Di SMP
Islam Terpadu Ar-Risalah Kebumen Tahun 2017/2018”, Skripsi, IAIN Surakarta, 2017.
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dokumentasi. kepada peran guru
dalam membentuk
karakter santri.
Marlina | Metode sorogan . Jenis Penelitian
Dwi dalam penelitian terdahulu lebih
Astuti | pembelajaran kitab kualitatif menfokuskan
kuning di Pondok deskriptif. kepada metode
Pesantren Fadlum . Pengumpulan
Minalloh data soroganyang
Wonokromo menggunakan digunakan sebagai
Bantul. wawancara, metode
observasi dan pembelajaran.
dokumentasi. Sedangkan peneliti
Membahas lebih mengarah
tentang K
metode epada peran guru
sorogan yang dalam membentuk
digunakan karakter
sebagai santridengan
metode menggunakan
pembelajaran metode sorogan.
di Pondok
Pesantren.
Apriana | Pembentukan . Jenis menggunakan
Nur karakter siswa penelitian metode boarding
Cahyadi | melalui program kualitatif school dalam
Boarding School di deskriptif.
SMP Islam Pengumpulan M
Terpadu Ar- data karaker. o
Risalah Kebumen menggunakan sedangkan peneliti
Tahun 2017/2018. wawancara, sendri
observasi dan menggunakan
dokumentasi. metode sorogan
Membahas dalam mebentuk
tentang sebuah karakter
pembentukan -\
karakter peserta didik.
peserta didik,
tekhnik
pengumpulan
data, dan

analisis data.
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B. Kajian Teori
1. Pengertian Guru

Dalam proses pembelajaran sangat di perlukan adanya seorang
guru karena guru merupakan salah satu tim sukses demi tercapainya
pembelajaran yang di inginkan. Pendidikan menurut Darmanigtyas yang di
kutip oleh Ngainun Naim dan Ahmad Syauqi, adalah usaha sadar dan
sistematis untuk mencapai taraf hidup atau kemajuan yang lebih baik. Titik
tekan definisi ini terletak pada usaha “sadar dan sistematis”. Dengan
demikian, tidak semua usaha memberikan bekal pengetahuan kepada anak
didik disebut pendidikan, jika tidak memenuhi kriteria yang dilakukan
secara sadar dan sistematis®

Sehingga dalam proses pembelajaran yang sering dikaitkan dengan
dunia pendidikan entah di lembaga pemerintah maupun swasta, pesantren
maupun lembaga sekolah formal pasti di butuhkan adanya peran seorang
pendidik. Maka dari itu pendidik atau guru sangat penting dalam dunia
Pendidikan.

Pendidik atau Guru mempunyai dua pengertian, arti yang luas dan
arti yang sempit. Pendidik dalam arti yang luas adalah semua orang yang
berkewajiban membina anak-anak. Secara alamiah semua anak, sebelum
mereka dewasa menerima pembinaan dari orang-orang dewasa agar
mereka dapat berkembang dan bertumbuh secara wajar. Sebab secara

lamiah juga anak manusia membutuhkan pembimbingan seperti itu karena

20 Abdurrahman An Nahlawi, Prinsip-Prinsip Dan Metode Pendidikan Islam (Bandung: CV.
Diponegoro, 1992),45.
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ia dibekali insting sedikit sekali untuk mempertahankan hidupnya.
Pendidik dalam arti sempit adalah orang-orang yang disiapkan secara
sengaja untuk menjadi guru atau dosen. Kedua jenis pendidik ini diberi
pelajaran tentang pendidikan dalam waktu relatife lama agar mereka
menguasai itu dan terampil melaksanakannya di lapangan. Pendidik ini
tidak cukup belajar di pergurun tinggi saja sebelum diangkat menjadi guru
atau dosen melainkan juga belajar dan diajar selama mereka bekerja, agar
profesionalisasi mereka semakin meningkat.?

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru adalah
seseorang yang berprofesi sebagai pendidik dan mereka bertanggung
jawab untuk membimbing anak didik serta mengabdikan dirinya kepada
masyarakat untuk pendidikan dan mencerdaskan anak bangsa. Tidak hanya
itu, guru juga melaksanakan tugasnya sebagai khalifah di permukaan bumi
sebagai makhluk Allah yang beriman dan bersosialisasi.

Dalam Islam guru merupakan profesi yang amat mulia, karena
pendidikan adalah salah satu tema sentral Islam. Nabi Muhammad sendiri
sering disebut sebagai pendidik kemanusiaan. Seorang guru bukan hanya
sebagai seorang tenaga pengajar, tetapi sekaligus adalah pendidik. Karena
itu dalam Islam seseorang dapat menjadi guru bukan hanya karena ia telah
memenuhi kualifikasi keilmuan dan akademisnya saja, tetapi lebih penting
lagi ia harus terpuji akhlaknya. Dengan demikian seorang guru bukan

hanya mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih penting pula

2L Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodoligi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),

151-152
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membentuk watak dan pribadi anak didiknya dengn akhlak dan ajaran-
ajaran islam.?

Guru bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada anak
didiknya, tetapi merupakan sumber ilmu dan moral yang akan membentuk
seluruh pribadi anak didiknya, menjadi manusia yang berkepribadian
mulia. Karena itu, eksistensi guru tidak saja mengajarkan tetapi sekaligus
mempraktekkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai pendidikan kependidikan
Islam.

Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar
mengajar. Oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa siswanya
kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus berpandangan luas dan
Kriteria bagi sorang guru ialah harus memiliki kewibawaan. Guru memiliki
kewibawaan berarti memiliki kesungguhan, yaitu suatu kekuatan yang
dapat memberikan kesan dan pengaruh terhadap apa yang dilakukan.

Setiap orang yang akan melaksanakan tugas guru harus punya
kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam, guru agama lebih dituntut
lagi untuk mempunyai kepribadian guru. Guru adalah eorang yang
seharusnya dicintai dan disegani muridnya. Penampilannya dalam
mengajar harus meyakinkan dan tindak tanduknya akan ditiru dan
diteladani. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, ia juga mau
dan rela serta memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya, terutama

masalah yang langsung berhubungan dengan proses belajar mengajar.

22 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta:
Laksana, 2011),32.
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Karena alasan di atas, profesi menjadi guru bukanlah profesi yang
mudah. Seorang guru hendaknya senantiasa memiliki spirit yang kuat
untuk meningkatkan kualitas pribadi maupun sosialnya, maka keberhasilan
dalam menjalankan tugasnya akan lebih cepat untuk tercapai, yaitu mampu
melahirkan para siswa yang memiliki budi pekerti yang luhur, memiliki
karakter sosial dan professional sebagaimana yang menjadi tujuan
fundamental dari pendidikan.

2. Peran Guru

Dalam dunia pendidikan maupun mendalami agama Islam, peran
seorang guru itu adalah mutlak. Ilmu agama Islam itu sangat luas,
sehingga hidup kita ini tidak akan cukup untuk mempelajari agama Islam.
Dan dalam beribadah kepada Allah, Dia pun sebenarnya tidak menuntut
hambanya untuk melakukan semua yang diperintahkan-Nya keberadaan
guru dalam pembelajaran di Madrasah masih tetap memegang peranan
yang penting.?®

Peran tersebut belum dapat diganti dan diambil alih oleh apapun.
Hal ini disebabkan karena masih banyak unsur-unsur yang terdapat dalam
diri para peserta didik yang tidak dapat diganti seperti unsur manusiawi,
sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain.

a. Guru sebagai demonstrator
Dalam hal ini guru hendaknya senantiasa menguasai bahan.

Dialah yang memilih dari berbagai ilmu pengetahuan, kadar yang

23 M. Furgon, Guru Sejati Membangun Insan Berkarakter Kuat dan Cerdas (Surakarta:Yuma
Pustaka, 2010), 39.
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lazim dan sesuai dengan murid. Maka tugasnya meliputi mempelajari
kejiwaan murid dan memiliki pengetahuan yang sempurna tentang
ilmu-ilmu mengajar, terutama yang diajarkan kepada muridnya,
sehingga mudah penyampaiannya pada murid secara berurutan,
sistematis, serasi, dan berkaitan satu sama lain. Tugas guru bukan
hanya menyampaikan ilmu pengetahuan dan mengisi penuh pikiran
mereka dengan ilmu pengetahuan itu, akan tetapi bertugas membina
murid menjadi orang dewasa
b. Guru sebagai pengelola kelas

Dalam perannya sebagai pengelola kelas (learning manager)
guru hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar
serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu
diorganisasikan. Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan-
kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan. Lingkungan
yang baik adalah yang bersifat menantang dan merangsang siswa
untuk belajar, memberikan rasa aman dsn kepuasan dalam mencapai
tujuan.

c. Guru sebagai mediator dan fasilitator

Sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan, karena media
pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan
proses belajarmengajar. Dengan demikian, media pendidikan

merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat melengkapi
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dan merupakan bagian integral demi berhasilnya proses pendidikan
dan pengajaran di sekolah. Sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu
mengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang
pencapaian tujuan proses belajar mengajar. Baik berupa nara sumber,
buku teks, majalah ataupun surat kabar.?*
d. Guru sebagai evaluator

Guru hendaknya terus menerus mengikuti hasil belajar yang
telah dicapai oleh siswa dari waktu ke waktu. Informasi yang
diperoleh melalui evaluasi atau penilaian merupakan umpan balik
(feedback) terhadap belajar mengajar. Umpan balik ini akan dijadikan
titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar
mengajar yang akan terus menerus ditingkatkan untuk memperoleh
hasil yang optimal

e. Guru sebagai educator dan instructor

Dalam hal ini peran guru ada dua macam vyaitu guru sebagai
educator (pendidik) dan guru sebagai instruktur (pengajar). Pekerjaan
guru bukan semata-mata “mengajar” melainkan juga harus
mengerjakan berbagai hal yang bersangkut paut dengan pendidikan
murid. Proses belajar mengajar atau pembelajaran membantu pelajar
mengembangkan potensi intelektual yang ada padanya. Pendidik

adalah usaha untuk membantu seorang yang umurnya belum dewasa

24 M. Furgon, Guru Sejati Membangun Insan Berkarakter Kuat dan Cerdas (Surakarta:Yuma
Pustaka, 2010), 39.



28

untuk mencapai kedewasaan. Mengajar adalah menyampaikan
pengetahuan atau ilmu pengetahuan dari seorang guru kepada murid
f. Guru sebagai innovator

Pembaharuan (inovasi) pendidikan adalah suatu perubahan
yang baru, dan kualitatif berbeda dari hal (yang ada sebelumnya) serta
sengaja diusahakan untuk meningkatkan kemampuan guna mencapai
tujuan tertentu dalam pendidikan. Hendaknya guru memiliki kualitas
dan menghantarkan peserta didik menatap masa depannya. Untuk
mengadakan  pembaharuan  dalam  pendidikan, kita  harus
meningkatkan profesionalisme guru. Proses interaksi edukatif harus
diperbaiki sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan technologi.
Keterampilan penggunaan media pendidikan dan informasi abad ini.?®

g. Guru sebagai motivator

Guru hendaknya mampu menggerakkan siswa sisiwinya untuk
selalu memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar. Motivasi tersebut
tumbuh dan berkembang dengan jalan langsung dari dalam individu
itu sendiri (intrinsik) dan datang dari lingkungan (ekstrinsik). Dalam
kaitannya dengan motivasi, guru harus mampu membangkitkan
motivasi belajar peserta didik, antara lain dengan memperhatikan
prinsip-prinsip. Peserta didik akan bekerja keras kalau punya minat
dan perhatian terhadap pekerjaannya. Memberikan tugas yang jelas

dan dapat dimengerti. Memberikan penghargaan terhadap hasil kerja

25 M. Furgon, Guru Sejati Membangun Insan Berkarakter Kuat dan Cerdas (Surakarta:Yuma
Pustaka, 2010), 38.



29

dan prestasi peserta didik. Menggunakan hadiah dan hukuman secara
efektif dan tepat guna.
h. Guru sebagai pekerja social
Petugas social yaitu seorang yang harus membantu untuk
kepentingan masyarakat. Dalam kegiatan-kegiatan masyarakat guru
senantiasa merupakan petugas-petugas yang dapat dipercaya untuk
berpartisipasi di dalamnya.
i. Guru sebagai orang tua dan teladan
Guru mewakili orang tua murid di sekolah dalam pendidikan
anaknya. Sekolah merupakan lembaga pendidikan sesudah keluarga,
sehingga dalam arti luas sekolah merupakan keluarga, guru berperan
sebagai orang tua bagi siswa siswinya. Oleh karena itu guru perlu
berusaha sekuat tenaga agar dapat menjadi teladan yang baik untuk
siswa bahkan untuk seluruh masyarakat
Guru memiliki banyak tugas baik yang terkait oleh dinas
maupun diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila kita
kelompokkan terdapat tiga jenis tugas; yakni tugas dalam profesi,
tugas kemanusiaan dan tugas dalam bidang kemayarakatan.?®
Tugas guru sebagi profesi meliputi: mendidik, mengajar dan
melatih. Mendidik berartimeneruskan dan mengembangakan nilai-nilai

hidup.  Mengajar  berarti  meneruskan dan  mengembangkan

%6 M. Furgon, Guru Sejati Membangun Insan Berkarakter Kuat dan Cerdas (Surakarta:Yuma
Pustaka, 2010), him. 38.



30

ilmupengetahuan  dan  teknologi.  Sedangkan  melatih  berarti
mengembangkan ketrampilan ketrampilan pada siswa

Dalam pendidikan, guru mempunyai tugas ganda yaitu sebagai
abdi Negara dan abdi masyarakat. sebagai abdi Negara, guru dituntut
melaksanakan tugas-tugas yang tekah menjadi kebijakan pemerintah
dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan sebagai abdi
masyarakat, guru dituntut berperan aktif mendidik masyarakat dari
berbagai keterbelakangan menuju kehidupan masa depan yang gemilang

Oleh karena itu peran para guru asatidz sangat penting dalam
membangun kepribadian atau karakter santri yang sesuai dengan syariat
agama maupun suri tauladan Rasulullah SAW. Hal ini dilakukan untuk
menghadapi kebudaayaan barat, lingkungan sekitar dan hal-hal yang
bersifat negatif serta dapat merusak moral santri. Selain berperan
membentuk karakter santri, ustadz juga berperan sebagai orang tua

3. Pengertian Karakter

Karakter adalah merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang
universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia baik dalam rangka
berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun
lingkungan-yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya

dan adat istiadat.?’

27 Hamid Hamdani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Jakarta: Pustaka Setia, 2012), 23.
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Secara bahasa (etimologi), istilah karakter berasal dari bahasa Latin
character, yang antara lain berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi
pekerti, kepribadian dan akhlak®. Istilah karakter juga diadopsi dari
bahasa Latin kharakter, kharessian, dan xharaz yang berarti tool for
marking, to engrave, dan pointed stake. Dalam bahasa Inggris,
diterjemahkan menjadi character. Character berarti tabiat, budi pekerti,
watak. Dalam kamus Psikologi, arti karakter adalah kepribadian ditinjau
dari titik tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang Dalam bahasa
Arab, karakter diartikan khulug, sajiyyah, budi pekerti, tabiat atau watak.
Kadang juga diartikan syakhiyyah yang artinya lebih dekat dengan
personality (kepribadian). Sementara secara terminology (istilah), karakter
diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya yang bergantung pada
faktor kehidupannya sendiri. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak, atau
budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang.

Sementara menurut istilah (terminologi) terdapat beberapa
pengertian karakter, sebagaimana yang di kemukakan oleh beberapa ahli,
di antaranya adalah sebagai berikut:?

a. Hermawwan Kartajaya (2010), mendifinisikan karakter adalah ciri
khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu (manusia). Ciri kha
tersebut adalah asli, dan mengakar pada kepribadian benda atau
individu tersebut dan merupakan mesin pendorong bagaimana seorang

bertindak, bersikap, berujar serta merespon.

28 Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika Di Sekolah, (Yogyakarta: Ar-
Ruz Media), 20-21.
29 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2017), 2-3.
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b. Simon Philips (2008), karakter adalah kumpulan tata nilai yang
menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan
perilaku yang di tampilakan.

c. Doni Koesoema A. (2007), memahami bahwa karakter sama dengan
kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau
gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-
bentukan yang diterima dari lingkungan.

d. Sedangkan Imam Al-Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat
dengan akhlag, yaitu spontanitas manusia bersikap, atau melakukan
perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika
muncul tidak perlu dipikirkan lagi.

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan,
dan kebangsaan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan,
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma,
budaya, dan adat istiadat. Karakter dapat juga diartikan sama dengan
akhlak dan budi pekerti sehingga karakter bangsa sama dengan akhlak
bangsa atau budi pekerti bangsa.

Kementerian Pendidikan Nasional (sekarang: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan) mencanangkan empat nilai karakter utama
yang menjadi ujung tombak penerapan karakter di kalangan peserta didik
di sekolah, yakni jujur (dari olah hati), cerdas (dari olah pikir), tangguh

(dari olah raga), dan peduli (dari olah rasa dan karsa). Dengan demikian,
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ada banyak nilai karakter yang dapat dikembangkan dan diintegrasikan
dalam pembelajaran di sekolah. Menanamkan semua butir nilai tersebut
merupakan tugas yang sangat berat. Oleh karena itu, perlu dipilih nilai-
nilai tertentu yang diprioritaskan penanamannya pada peser tadidik.
Direktorat Pembinaan SMP Kemendiknas RI mengembangkan nilai-nilai
utama yang disarikan dari butir-butir standar kompetensi lulusan
(Permendiknas No. 23 tahun 2006) dan dari nilai nilai utama yang
dikembangkan oleh Pusat Kurikulum Depdiknas Rl Pusat Kurikulum
Kemendiknas, (2009: 9-10) Dari kedua sumber tersebut nilai nilai utama
yang harus dicapai dalam pembelajaran di sekolah (institusi pendidikan) di
antaranya adalah:*

a. Kereligiusan, yakni pikiran, perkataan, dan tindakan seseorangyang
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan/atau
ajaran agamanya.

b. Kejujuran, yakni perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri dan pihak lain.

c. Kecerdasan, yakni kemampuan seseorang dalam melakukan suatu
tugas secara cermat, tepat, dan cepat.

d. Ketangguhan, yakni sikap dan perilaku pantang menyerah atau
tidak pernah putus asa ketika menghadapi berbagai kesulitan dalam

melaksanakan kegiatan atau tugas sehingga mampu mengatasi

%0 Rianawati, Implementasi Nilai-Nilai Karakter Pada Mata Pelajaran PAI Di Sekolah Dan
Madrasah (Pontianak: IAIN Pontianak Pers, 2014), 25-27.
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kesulitan tersebut dalam mencapai tujuan.

. Kedemokratisan, yakni cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

. Kepedulian, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
dan memperbaiki penyimpangan dan kerusakan (manusia, alam, dan
tatanan) di sekitar dirinya.

. Kemandirian, yakni sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

. Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, yakniberpikir dan melakukan
sesuatu secara kenyataan atau logika untuk menghasilkan cara atau hasil
baru dan termutakhir dari apa yang telah dimiliki.

Keberanian mengambil risiko, yakni kesiapan menerima risiko/ akibat
yang mungkin timbul dari tindakan nyata. Berorientasi pada tindakan,
yakni kemampuan untuk mewujudkan gagasan menjadi tindakan nyata.
Berjiwa kepemimpinan, yakni kemampuan mengarahkan dan mengajak
individu atau kelompok untuk mencapai tujuan dengan berpegang pada
asas-asas kepemimpinan berbasis budaya bangsa.

. Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya sungguh- sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas

(belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya.

. Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang untuk

melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia

lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan
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budaya), negara dan Tuhan YME.

. Gaya hidup sehat, yakni segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang
baikdalam menciptakan hidup yangs ehat dan menghindarkan kebiasaan
buruk yang dapat mengganggu kesehatan.

. Kedisiplinan, yakni tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.

. Percayadiri, yakni sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap
pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapannya.

. Keingintahuan, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya,
dilihat, dan didengar.

. Cinta ilmu, yakni cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap
pengetahuan.

. Kesadaran akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, yakni sikap tahu
danmengerti serta melaksanakan apa yang menjadi milik/hak

Karakter juga dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku yang
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik
adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap mempertanggung
jawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapat dianggap
sebagali nilai-nilai perilaku manusia yang berubungan dengan Tuhan Yang

Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang
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terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat
istiadat, dan estetika.®!

Di antara Ulama klasik yang menyingung masalah factor warisan
dan factor lingkungan dalam pendidikan ialah lbnu Miskawih
(1320M/932H) ketika beliau membahas masalah karakter. Yang dimaksud
karakter pada pendapatnya, ialah kondisi mental yang membuat seseorang
bertindak dengan mudah tanpa pemikiran dan pertimbangan mendalam.
Dalam hal ini, beliau mengemukakan dua pandangan ekstrim Pertama,
pandangan yang mengatakan bahwa manusia secara alami adalah baik,
dan bisa berubah menjadi buruk karena factor lingkungan. Kedua,
pandangan yang mengatakan bahwa manusia secara alami adalah buruk,
dan bisa jadi menjadi baik karena factor lingkungan, Dari dua pandangan
ekstrim ini lbnu Miskawih membuat sebuah premis setiap karakter bisa
berubah. Beliau membuktikan kebenaran premis ini dengan adanya
manfaat dan pengaruh syariat agama terhadap pendidikan anak-anak dan
remaja. Kemudian beliau mengemukakan premis lain bahwa apapun yang
bisa berubah tidaklah alami. Alasannya, kita tidak pernah berupaya
mengubah sesuatu yang alami. Tidak ada seorangpun yang mau mengubah
gerak tapi yang menjilat-jilat keatas dengan melatihnya supaya menjilat-
jilat ke bawah. Demikian pula tidak ada seorangpun yang mau

membiasakan supaya gerak batu yang jatuh membumbung keatas sehingga

31 Hamid Hamdani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Jakarta: Pustaka Setia, 2012), 22.
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jarak alaminya berubah. Andaipun orang mau, pasti akan berhasil. Dari
penjelasan ini disusunya sebuah silogisme setiap karakter bisa berubah.
Apapun yang bisa berubah tidaklah alami. Kalau begitu tidak ada karakter
yang alami.

Karakter merupakan ciri-ciri yang membentuk dan membedakan
ciri pribadi, ciri etis, dan kompleksitas mental dari seseorang, suatu
kelompok atau bangsa. Karakter dipengaruhi oleh hereditas. Perilaku
seorang anak sering kali tidak jauh dari perilaku ayah ibunya. Dalam
bahasa Jawa dikenal istilah “Kacang ora ninggal lanjaran” (pohon kacang
panjang tidak pernah meninggalkan kayu atau bambu tempatnya melilit
dan menjalar). Faktor lingkungan juga berpengaruh, baik lingkungan sosial
dan alamUntuk meningkatkan keaktifan santri maka perlu adanya
motivasai. Hakikat motivasi adalah dorongan internal dan eksternal pada
santri yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku pada
umumnya.*?

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam membentuk
karakter tidak terlepas dari mempersiakan pondasi iman yang Kkuat.
Dengan cara membiasakan peserta didik melakukan kegiatan yang berbau
kebaikan. Lalu menerapkan hukum syariah agar terbentuk karakter
religiousSementara di pesantren, ada banyak strategi yang dapat dilakukan

untuk menanamkan nilai religius ini.

32 Arini Widyowanti, Pendidikan Karakter Masalah Hambatan Kompetensi Guru (Jakarta:
Grasindo, 2011), 43.
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Pertama, pengembangan kebudayaan religius secara rutin dalam
hari-hari belajar biasa. Kegiatan rutin ini terintegrasi dengan kegiatan yang
telah diprogramkan sehingga tidak memerlukan waktu khusus. Dalam
kerangka ini, pendidikan agama merupakan tugas dan tanggung jawab
bersama; bukan hanya menjadi tugas dan tanggung jawab guru agama saja.
Pendidikan agama pun tidak hanya terbatas pada aspek pengetahuan
semata, tetapi juga meliputi aspek pembentukan sikap, perilaku, dan
pengalaman keagamaan.

Kedua, menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang
mendukung dan dapat menjadi laboratorium bagi penyampaian pendidikan
agama. Lingkungan dalam konteks pendidikan memang memiliki peranan
yang signifikan dalam pemahaman dan penanaman nilai. Lembaga
pendidikan mampu menanamkan sosialisasi dan nilai yang dapat
menciptakan generasi-generasi yang berkualitas dan berkarakter kuat.>

ketiga, pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal
dalam pembelajaran dengan materi pelajaran agama. Namun, dapat pula
dilakukan di luar proses pembelajaran. Guru bisa memberikan pendidikan
agam secara spontan ketika menghadapi sikap atau perilaku peserta didik
yang tidak sesuai dengan ajaran agama. Manfaat pendidikan secara
spontan ini menjadikan peserta didik langsung mengetahui dan menyadari

kesalahan yang dilakukannya dan langsung pula mampu memperbaikinya

33 Anas salahudin, Pendidikan Kartakter (Pendidikan Berbasis Agama dan Budaya Bangsa)
(Bandung: Pustaka Setia, 2013), 44.
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Keempat, menciptakan situasi atau keadaan religius. Tujuannya
adalah untuk mengenalkan kepada peserta didik tentang pengertian dan
tata cara pelaksanaan agama dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, juga
untuk menunjukkan pengembangan kehidupan religius di lembaga
pendidikan yang tergambar dari perilaku sehari-hari dari berbagai kegiatan
yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. Oleh karena itu, keadaan atau
situasi keagamaan di sekolah yang dapat diciptakan-antara lain-dengan
pengadaan peralatan peribadatan, seperti tempat untuk shalat (masjid atau
mushalla); alat-alat shalat seperti sarung, peci, mukena, sajadah, atau
pengadaan Al-Qur* an. Di ruangan kelas, bisa pula ditempelkan kaligrafi
sehingga peserta didik dibiasakan melihat sesuatu yang baik. Cara lainnya
adalah dengan menciptakan suasana kehidupan keagamaan di sekolah
antara sesama guru, guru dengan peserta didik, atau perta didik dengan
peserta didik lainnya. Misalnya dengan mengucapkan kata-kata yang baik
ketika bertemu atau berpisah, mengawali dan mengakhiri suatu kegiatan,
mengajukan pendapat atau pertanyaan dengan cara yang baik, sopan-
santun, tidak merendahkan peserta didik lainnya, dan sebagainya
Metode sorogan

Kata sorogan berarti sorong atau sodor dalam bahasa Indonesia.
Dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah “takrar” (pengulangan). Metode
sorogan yang diamksud di sini adalah apa yang telah diajarkan oleh guru

di cetak kembali. Jika santri yang menyorog itu sudah dianggap bagus,
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maka santri tersebut bisa dipromosikan menjadi naib bagi sang guru.
Dapat dikatakan metode sorogan ini dengan istilah metode evaluasi.>*
Menurut Mastuhu, Metode Sorogan adalah pengjaran individual.
Metode ini dibagi dua yaitu:*®
a. Bagi santri pemula, mereka mendatangi kiyai yang akan
membacakan kitab tertentu.
b. Bagi santri senior, mereka mendatangi kiyai supaya mendengarkan
sekaligus memberikan koreksi terhadap bacaan kitabnya.

Dalam bukunya Abuddin Nata mengartikan Metode sorogan ialah
suatu metode di mana santri menghadap guru atau kiyai seorang demi
seorang dengan membawa Kitab yang akan dipelajarinya. Kiyai
membacakan dan menerjemahkannya kalimat demi kalimat, kemudian
menerangkan maksudnya. Santri  menyimak bacaan kiyai dan
mengulanginya sampai memahaminya.

Istilah sorogan berasal dari kata sorog (jawa) yang berarti
menyodorkan kitab ke depan kyai atau ustadz Metode sorogan di atas ini
menjelaskan bawha jika seorang santri yang rajin menyorog kitab, maka
santri tersebut sedikit demi sedikit akan mampu membaca kitab kuning
dan mampu memahami isi dari kitab kuning, karena metode ini menitik
beratkan kepada kemampuan perseorang. Jika santri yang dianggap bisa

oleh kyai maka santri tersebut akan dijadikan sebagai badal dari kyai.

34 Mahmud, Model-Model Pembelajaran Di Pesantren (Jakanrta: Media Nusantara, 2006), 37.
35 Zaini Arifin, Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam: Teori Dan Praktek,
(‘Yogyakarta: UIN SUKA, 2018), 23.
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Dengan sistem sorogan ini memungkinkan hubungan kyai dengan
murid menjadi sangat dekat. Karena kyai dapat mengetahui kemampuan
pribadi santri satu persatu. Akan tetapi sistem ini membutuhkan kesabaran,
ketekunan, ketaatan dan kerajinan dari diri santri.

5. Kelebihan dan kekurangan sorogan

Metode pembelajaran di dalam dunia pendidikan sangat beragam
apalagi pendidikan umum yang notabene nya banyak di isi oleh
masyarakat umum. Metode-metode yang digunakan di berbagai sekolah
itu sudah di sistem sedemikian mungkin agar sesuai dengan para
pelajar/peserta didik yang mengenyam pendidikan disana, yang perlu
ditegaskan bahwa metode-metode ini terkadang jika diberlakukan ke
daerah selain daerah tempat metode ini di kembangkan ada beberapa
situasi yang tidak memungkin untuk meng-aplikasikan ke sekolah-sekolah
yang lain, yang pada intinya bahwa setiap metode itu meiliki kelemahan
dan keunggulan masing-masing, tak terkecuali metode sorogan ini. Ada
beberapa kelebihan dan kekurangan dari metode ini antara lain:%®
a. Kelebihan metode sorogan

1) Terjadi hubungan yang erat dan harmonis antara guru dengan
murid.

2) Memungkinkan bagi seorang guru untuk mengawasi, menilai dan
membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid dalam

menguasai bahasa Arab.

36 Mahmud, Model-Model Pembelajaran Di Pesantren (Jakanrta: Media Nusantara, 2006), 68.
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3) Murid mendapatkan penjelasan yang pasti tanpa harus mereka-
reka tentang interprestasi suatu kitab Karena berdapan dengan guru
secra langsung yang memungkinkan terjadinnya Tanya jawab.

4) Guru dapat mengetahui secara pasti kualitas yang telah dicapai
muridnya dengan melihat keadaan muridnya seperti yang 1Q-nya
tinggi akan cepat menyelesaikan pelajaran (kitab), sedangkan yang
IQ-nya rendah ia membutuhkan waktu cukup lama.

b. Kelemahan metode sorogan

1) Tidak efesien karena hanya menghadapi beberapa murid (Tidak
lebih dari 5 orang) sehingga kalau menghadapi murid yang banyak
metode ini kurang begitu tepat.

2) Membuat murid cepat bosan karena metode ini menuntut
kesabaran, kerajinan, ketaatan, dan disiplin pribadi.

3) Murid kadang hanya menangkap kesan verbalisme semat terutama
mereka yang tidak mengerti terjemahan dalam bahasa tertentu.

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa

semua metode yang di ajarkan pasti memiliki kelebihan dan kelemahan.
Dengan adanya variasi dalam metode pembelajaran, dapat menumbuhkan
semangat untuk terus belajar, dan menuntut ilmu

Metode ini termasuk metode pembelajaran yang sangat bermakna.

sebab, santri akan merasakan hubungan khusus terutama ketika

membacakan kitab dihadapan kyai atau ustadz. Selain memperoleh
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bimbingan dan arahan langsung, mereka juga dapat dievaluasi dan di

ketahui perkembangan kemampuannya®’

Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:

a) Menciptakan situasi dan kondisi yang komunikatif antara santri dan
Kiyai atau ustadz sendiri dalam kegiatan pembelajaran.

b) Dalam membaca dan menerjemahkan teks Arab gundul seorang kiyai
atau ustadz menyampaikannya secara perlahan dan menggunakan
bahasa yang mudah untuk dipahami oleh santrinya.

c) Setelah membacakan dan menerjemahkan satu aline atau satu topik
tertentu sesuai keinginan dan pertimbangan kiyai atau ustadz, santri
diminta membaca dan menerjemahkan teks yang telah di baca tadi.
Ketika itu dilakukan pembetulan-pembetulan apabila terdapat keliruan
dalam pembacaan dan penerjemahannya.

d) Setelah membaca dan menerjemahkan dengan benar, seorang Kiyai
atau ustadz biasanya menanyakan atau meminta kepada santri untuk
menjelaskan maksud dari teks yang telah dibacatadi. Ini dilakukan
untuk melatih daya tangkap (pemahaman) santri terhadap teks. Setelah
santri menjelaskan, kyai atau ustadz biasanya sedikit mengulas apa
yang telah dipahami santri, serta menambahkan atau membetulkan

apabila penyampaian santri ada hal-hal yang kurang atau keliru.

37 Mahmud, Model-Model Pembelajaran Di Pesantren (Jakanrta: Media Nusantara, 2006), 68.



BAB 111
METODELOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan jenis Penelitian
Pada penelitian ini banyak peneliti menggunakan prosedur-prosedur
yang menghasilkan data dekskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau prilaku yang dapat diamati®®. Jadi penelitian ini
menggunakan penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian studi lapangan. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan studi kasus karena dalam penelitian ini
berfokus pada peran ustadz dalam membentuk karakter santri melalui metode
sorogan di Pondok Pesantren Darus Sholah Jember.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat atau objek dimana peneltian dilakukan.
Adapun lokasi penelitian dalam penelitian ini dilakukan kepada para ustadz
dan para santri yang berada di Pondok Pesantren Darus Sholah Jember.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan bagian paling penting dalam memperoleh
sebuah data. Dalam penelitian ini pencarian data di peroleh dari informan
dengan mengunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini,
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita

harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan

38 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 4
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peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti®®. Dalam penelitian ini
subjek penelitian meliputi sampel para guru atau ustad yang membentuk
karakter santri melalui metode sorogan dan para santri yang terlibat dalam

proses kegiatan belajar mengajar.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapat data yang valid maka dibutuhkan pula teknik
pengumpulan data yang relevan dengan Study casen yang akan diteliti, dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data yang diperlukan adalah:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian yang akan dilaksanakan. Apabila kita mengacu pada fungsi
pengamat dalam kelompok kegiatan, maka observasi dapat dibedakan lagi
dalam dua bentuk yaitu:*
a. Participant Observer, yaitu pengamat (observer) secara teratur
berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang diamati.
b. Non-participation Observer, yaitu suatu bentuk observasi dimana

peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan yang diamatinya.

Marshal (1995) menyatakan bahwa ‘“through observation, the
researth learn about behaviour and the meaning attached to those

behaviour”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 300.
40 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset Memilih di antara Lima Pendekatan,
384.
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makna dari perilaku tersebut.** Dalam penelitian ini peneliti dirasa perlu
untuk menggunakan metode observasi sebagai passive participation
dimana peneliti dating ketempat yang diamati, akan tetapi tidak ikut dalam
kegiatan tersebut. Dalam observasi ini peneliti mencoba untuk mengamati
kondisi dan lingkungan yang merupakan tempat kediaman subjek
penelitian, diharapkan dengan teknik observasi peneliti dapat
menghasilkan data terkait pola kehidupan rumah tangga subjek penelitian.
2. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.*?

Wawancara dibedakan menjadi tiga yaitu wawancara terstruktur,
semi terstruktur dan tidak terstruktur sebagai berikut:

a. Wawancara terstruktur adalah peneliti mengetahui pasti tentang
informasi yang diperoleh dan telah menyiapkan instrumen penelitian
berupa pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah
disiapkan.

b. Wawancara semi struktur adalah lebih bebas dari jenis yang pertama,
menemukan permasalahan lebih terbuka karena narasumber diminta
pendapat dan ide-idenya.

c. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas dimana

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun

41Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45.
42Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah 45.
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secara sistematis dan lengkap, hanya garis besar permasalahannya

saja

Peneliti menggunakan jenis wawancara Semi struktur yang
merupakan wawncara yang lebih terbuka, dimana pihak yang diajak
wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya terkait dengan peran ustadz
dalam membentuk karakter santri melalui metode sorogan di pondok
pesantren darus sholah. Dalam melakukan wawancara peneliti juga perlu
mendengar secara teliti dan cermat serta mencatat pernyataan dari
informan. Dalam penelitian ini, peneliti berharap dapat mendapatkan data
terkait dengan upaya para ustadz di darus sholah dalam membentuk
karakter para santrinya dengan metode sorogan tersebut.

3. Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari
seseorang.*® Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih
kredibel (dapat di percaya) apabila didukung oleh dokumentasi terkait.

Dalam penelitian ini, data yang akan diperoleh berupa dokumentasi
wawancara bersama subjek penelitian yaitu para ustadz darus sholah dan

para santri yang sedang melakukan kegiatan belajar mengajar.

43Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah.,45.
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E. Analisis Data
Analisis data yang dilakukan pada saat penelitian di lapangan yakni
bekerja  dengan catatan-catatan  untuk  kemudian  memilah-milah,
mengklarifikasikan dan mensintesiskan data-data yang dihasilkan. Teknik
analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif
model interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari sebagai berikut:**
1. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Secara
singkat dapat menyeleksi, menyederhanakan dan mentransformasikan
data yang diperlukan dengan jalan menggolongkan ke dalam data umum
dan data fokus, mengarahkan dan membuang data yang tidak diperlukan.
2. Penyajian data
Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian kalimat.
Penyajian data sebagai sekumpulan informasi yang tersusun sehingga
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Melalui penyajian data dapat dipahami apa yang sedang terjadi
dan apa yang harus dilakukan.
Peneliti melakukan penyajian data yang telah diperoleh dari
observasi, wawancara, maupun dokumentasi dalam bentuk uraian kalimat

yang tersusun dalam sebuah paragraf.

44 Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan desain Riset memilih antara lima pendekatan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 407.
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3. Kesimpulan atau verifikasi
Pada tahap ini peneliti berusaha mencari makna dari data yang
telah direduksi dan tergali ataupun terkumpul dengan jalan
membandingkan, mencari pola, tema hubungan persamaan,
mengelompokkan, dan memeriksa hasil yang diperoleh dalam penelitian.
Peneliti melakukan penarikan kesimpulan terhadap data yang
diperoleh dengan cara mengelompokkan data-data khusus dengan data-
data umum. Sehingga peneliti lebih mudah dalam menentukan
kesimpulan dari yang diteliti.
F. Keabsahan Data

Hasil penelitian agar dapat dipertanggung jawabkan dan dipercaya oleh
semua pihak perlu diadakan pengecekan keabsahan data. Tujuannya adalah
untuk membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai dengan apa
yang sesungguhnya ada di lapangan.

Pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Moleong menjelaskan triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.*®

Wiliam Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam pengujian

kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan

4 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 330
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berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi
pengumpulan data, dan waktu.*°
1. Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang
diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check)
dengan tiga sumber data.
2. Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya
untuk mengecek data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi.
Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan
data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang
dianggap benar.
3. Triangulasi waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari
pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid
sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu

atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Elfabeta 2007), 273
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berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai

ditemukan kepastian datanya.*’.

Dalam penelitan ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya ketika peneliti mewawancarai informan untuk menggali informasi
terkait peran ustadz membentuk karakter santri melalui metode sorogan di
pondok pesantren darus sholah maka perlu dicek dengan observasi ataupun

dokumentasi.

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Elfabeta 2007), 274



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdinya Pondok Pesantren Darusholah

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darus Sholah dimulai sejak
Drs. KH. Yusuf Muhammad, LML. sepulang menimba ilmu dari Madinah,
setumpuk kegiatan telah menanti kyai muda yang berwawasan luas ini.
Sontak, beliau sibuk membina pengajian dikampung. Salah satunya
mengasuh pengajian di gang paneli Talangsari Jember. Di tengah
kesibukan mengasuh  beberapa pengajian, beliau juga tengah
mempersiapkan embrio pesantrennya, Darus Sholah. Tepatnya pada 27
rajab tahun 1987, Drs. KH. Yusuf Muhammad, LML. yang biasa dipanggil
dengan Gus Yus ini, meresmikan kelahiran persantrennya. Pesantrennya
ini didirikan di JI Moh Yamin 25 Tegal Besar Jember di atas tanah seluas
8 hektare. Saat itu keadaan di lokasi pesantren masih sunyi, tidak seramai
sekarang . Belum ada kendaraan , waktu itu, listrik juga masih
menggunakan diesel. Hanya ada beberapa gelintir santri yang menimba
ilmu di Pondok Gus Yus tersebut.

Kyai As’ad Syamsul Arifin, seorang kyai kharismatik asal
Situbondo, yang meletakkan batu pertama Pesantern Darus Sholah
.Sewaktu kyai As’ad sudah menjadi orang demikian dituakan di Jami’iyah
Nadhatul Ulama’. Kyai As’ad bersama sejumlah kyai senior seperti KH

Achmad Shiddiq dan KH Ali Maksum, pada tahun 1984, menjadi tokoh

52
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kunci yang sangat menentukan derap langkah Nahdlatul Ulama. Saat itu,
Nahdlatul Ulama berada dalam ambang kehancuran karena badai konflik
internal. Untungnya , kyai As’ad dan beberapa kyai karismatik yang lain
berhasil menyelesaikan konflik ini. Makanya, sangat tepat kiranya jika
kyai yang juga abah KH Fawa’id Situbondo ini yang didaulattkan Gus Yus
untuk meresmikan pesantren. Apalagi, ternyata KH Muhammad, Abah
Gus Yus, adalah senior Kiyia As’ad.

Sebaliknya ketika kyai As’ad bermaksud mendirikan ma’had Aly
pada tahun 1990, Gus Yus dan Gus Nadir, kakaknya-dimintai bantuanya
untuk turut serta merumuskan pendirian program pendidikan pasca
pesantren tersebut. Bersama sejumlah kyai senior, beliu di dapuk untuk
turut menyumbangkan pikiran bagi pendirian dan pengembangan Ma’had
aly ke depan. MA sendiri si angkat oleh para pendirinya, untuk mampu
mencetak para kader-kader ulama yang, menurut kyai As’ad, kyai langka.
Tidak hanya itu. Paska pendirian MA, Gus Yus juga dimohon untuk
menjadi staf sana. Hanya karena beliu belakangan sibuk di dunia politik,
Kyai-politisi ini di mintai mengajar satu bulan sekali sebagai dosen tamu.
Sedikit demi sedikit, Gus Yus pun membangu “pondasi” pondoknya.
Santri-santrinya pun dari tahun ketahun, kian banyak. Tidak hanya dari
Jember, tetapi juga dari luar kota suwar-suwir tersebut karena maksud
memodernisasi pondok, Gus Yus akhirnya mendirikan sekolah umum
seperti TPQ/TQA, TK Plus. SD, SMP “Plus”, MA/MAK dan SMA

Unggulan, Majelis Ta’lim, Poliklinik di tunjang dengan keterampilan —
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keterampilan yang sesuai dengan fisi dan misi yang telah di gariskan yaitu
mencetak manusia yang berguna, yang tetap berbijak pada Ad-Din (
Religius) Al-Aglu dan sesuai dengan fungsi pesanren sebagai lembaga
pendidikan pelayanan masyarakat serta wadah perjuangan umat
Letak Geografis

Pondok pesantren darussholah berada di Kabupaten Jember
tepatnya di Kecamatan Kaliwates Desa Tegal Besar. Pondok Pesantren
Darus Sholah memiliki luas tanah kurang lebih 3 hektar dengan bnagunan
yang terdiri dari Pondok Pesantren, Masjid yang menjadi icon Darus

Sholah, bangunan SD, SMP, SMA, dan MA.

. Jumlah santri di Pondok Pesantren Darus Sholah

Jumlah santri putra-putri yang menetap di pondok pesantren sekitar
santri dengan perincian sebagai berikut :

a. Jumlah santri Putra yang menetap di Pondok pesantren pada tahun
ajaran 2020/2021 sebanyak 200 orang dengan rincian sebagai
berikut:

1) SMP Plus Darus Sholah sebanyak 153 orang

2) MA, MAK Darus Sholah sebanyak 27 orang

3) SMA Unggulah Darus Sholah sebanyak 20 orang

4) Mahasiswa yang sebagian menjadi Pengurus Pondok

Pesantren sebanyak 15 orang
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b. Jumlah santri putri yang menetap di Pondok Pesantren pada tahun
ajaran 2017/2018 sebanyak 700 orang, dengan rincian sebagai
berikut:

1) SMP Plus Darus Sholah sebanyak 400 orang
2) MA, MAK Darus Sholah sebanyak 150 orang
3) SMU Darus Sholah sebanyak 150 oranG
4. Kegiatan Santri
Dikarenakan komunitas di Pondok pesantren ini homogen dalam
artian sama-sama pelajar, maka dibuatlah suatu kegiatan yang mewakili

dari komunitas itu yaitu sebagai berikut :

03.30 - 04.15 Sholat Lail (Tahajjud)

04.15 - 05.15 Sholat Shubuh

05.15 - 06.00 Pengajian Kitab & Al Qur’an
06.00 - 06.30 Persiapan Sekolah

06.30 — 07.00 Makan Pagi

07.00 -12.10 KBM

12.10-12.30 Sholat Dhuhur

13.00 — 15.30 KBM

15.30 - 16.00 Sholat Ashar & Makan

16.00 - 17.00 Ekstra Kurikuler

17.00 - 17.30 Rotibul Hadad

17.30 - 18.30 Sholat Maghrib

18.30 - 19.45 Pengajian Al Qur’an & Kitab Kuning
19.45 - 20.00 Sholat ‘Isya

20.00 — 21.00 Pengajian Kitab Kuning
21.00 —22.00 Takror (Belajar Malam)

22.00 - 03.30

Istirahat
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e Kegiatan Insidentil

Kegiatan ini bersifat kondisional dalam artian diadakan pada saat-
saat tertentu yang berjangka dan teratur. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh
santri dan juga mengikutsertakan masyarakat untuk ikut berperan aktif
maupun pasif. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih, mendidik dan
mengajari santri pada khususnya serta masyarakat sekitar pada umumnya
dalam wacana ketrampilan, keilmuan dan kemasyarakatan. Contoh
kegiatan yang telah dilakukan oleh PP. Darus Sholah yaitu Pelatihan Da’i,
Pelatihan Manajemen Ekonomi, Pengajian Akbar, Seminar, Lokakarya
serta kegiatan kemasyarakatan semisal menyantuni fakir miskin dan

Turba.

B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

Paparan data ini disusun berdasarkan catatan lapangan yang sudah
dilaksanakan oleh peneliti selama beberapa hari, data yang disusun ini
merupakan data yang masih perlu untuk dianalisis, tetapi sesuai dengan
metode yang sudah dijelaskan pada bab terdahulu. Data ini sudah dianalisis
sesuai pengelompokan data selama di lapangan. Dengan demikian data hasil
wawancara, observasi dan juga dokumentasi mengenai “Peran Guru Dalam
Membentuk Karakter Santri Melalui Metode Sorogan Di Pondok Pesantren

Darus Sholah” terbagi dalam dua bagian jawaban rumusan masalah.
1. Bagaimana peran guru dalam membentuk karakter religius santri
melalui metode pembelajaran sorogan kitab tajul arus di Pondok

Pesantren Darus Sholah Jember?
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2. Bagaimana peran guru dalam membentuk karakter religius santri
melalui metode pembelajaran sorogan kitab bahjatul wasail di Pondok
Pesantren Darus Sholah Jember?

Pada bagian ini, penulis akan memaparkan data yang ada di lapangan
yang sebelumnya telah penulis dapatkan melalui kegiatan wawancara dengan
berbagai narasumber. Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian yang

penulis lakukan, maka diperoleh data sebagai berikut:

1. Peran Ustadz Dalam Membentuk Karakter Religius Santri Melalui
Metode Sorogan Kitab Tajul Arus Di Pondok Pesantren Darus Sholah
Jember.

Pondok Pesantren Darus Sholah yaitu salah satu pondok yang
masih peduli dan berperan besar terhadap pembentukan karakter santri.
Terbukti dengan adanya kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh pondok
yang diikuti langsung oleh santri pondok dalam rangka membina akhlak
santri seperti diadakannya kegiatan-kegiatan yang bersifat religius,
kegiatan ubudiah, istigomah dan pembelajaran-pembelajaran kitab kuning
dengan metode sorogan.

Dengan adanya kegiatan-kegiatan ini pondok pesantren Darus
sholah berharap dapat membina akhlak santri. Dan bukan hanaya itu saja
untuk membina santrinya para ustadz juga mengadakan kegiatan-kegiatan
keagaamaan setiap blok nya seperti rotibul haddad, tasrifan serentak,
istighosah, tahlillan dan sebagainya, mereka berharap dengan diadakannya

kegiatan tambahan seperti ini bisa memanfaatkan waktu santri semaksimal
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mungkin dan membuat para santri itu terbiasa dengan kegiatan-kegiatan
religius seperti ini, hal ini seperti yang di ungkapkan oleh ustadz Arifin
selaku ustadz yang mengorganisir kegiatan-kegiatan yang ada di pondok
peantren darus sholah:

“Banyak disini kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan mas, seperti
tashrifan, lalaran, setoran apalan, rotibul haddad, dan macem-macem
pokok mas banyak pokoknya, nah alasan kegiatan ini dilaksanakan antara
lain untuk meminta pertolongan kepada Allah, ajang untuk mendekatkan
diri kita kepada Allah, dan yang paling penting mas diharapkan ada
perubahan akhlak yang lebih baik dari para santri. Untuk pelaksanaannya
sendiri mas itu kalok yang disepakati pengurusa ada yang pagi setelah
subuh itu biasanya ngaji kitab figh, terus sebelum berangkat sekolah itu
biasanya lalaran sedikit-sedikit di blok masing-masing, malam sorogan

mas, tapi kadang ada perubahan-perubahan jadwal mas, jadi kadang
kegiatannya tidak pasti.”*®

Peran guru dalam pembentukan karakter santri merupakan
komponen yang sangat esensial dan merupakan figure yang sangat sentral
yang mengatur kelangsungan suatu pesantren, ia juga menentukan warna
dan corak pesantren yang dikelolanya. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa kemajuan dan perkembangan pesantren seringkali tergantung pada
kualitas pribadi ustadz itu sendiri. Sehingga peran ustadz adalah
membentuk kepribadian muslim yang utuh yaitu insane yang bertagwa,
Karena ustadz mempunyai tugas untuk mengemban amanat suci

sebagaimana yang telah dimiliki oleh Nabi dan para ulama.

Pondok pesantren Darus Sholah sendiri sudah berdiri sejak lama
dan dipandang sebagai pondok pesantren terkemuka di daerah jember,

pondok pesantren ini di asuh oleh kyai yusuf atau sering di panggil dengan

48 Arifin, Wawancara, PP. Darus Sholah Jember, 17 Agustus 2020.
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nama gus yus, gus yus sendiri merupakan kyai kharismatik yang disegani
oleh masyarakat jember bahkan banyak sekali masyarakat yang ingin
mengambil barokah kepada beliau sehingga banyak sekali masyarakat
jember bahkan masyarakat di luar jember memondokkan putra-putri nya
ke pesantren darus sholah, bukan hanya untuk mencari ilmu saja tetapi
juga untuk mengalap barokah kepada beliau, gambaran ini jelas
menunjukkan bahwa pesantren darus sholah mampu mencetak santri-santri
yang religius dengan baground ustadz nya sendiri yang sangat kharismatik.

Pembentukan karakter merupakan tanggung jawab kiai/ustadz,
dimana yang baik merupak simbol islam, pondasi agama, dan menjadi
kesempurnaan orang yang memiliki sifat ini. Oleh karena itu ada beberapa
peran yang dilakukan para ustadz dalam memberdayakan perannya sebagai
orang yang penting dalam pembentukan karakter santrinya yaitu: khusus
yang terkait dalam posisinya sebagai pendidik atau pengajar, maka ustadz
adalah pimpinan para santri-santrinya. Maka peran yang dilakukan baik
yang melalui “pelajaran” maupun praktek “keteladanan” cukup banyak,
hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh ustadz Dika:

“Di pondok sini bukan hanya ingin membentuk santri yang ber
intelektual tinggi, tapi di sini juga memprogram bagaimana kami bisa
mencetak santri yang berkarakter religius dengan kesadaran mereka
sendiri, karena banyak santri-santri itu yang hanya pura-pura dalam
bertindak karena takut akan peraturan-peraturan yang ada disini, dan ini

memang Kita progaram seperti itu agar ketakutan yang mereka rasakan
bisa menjadi kebiasaan saat mereka sudah keluar dari sini.”*°

Kitab yang secara khusus untuk membekali para santri terkait

dengan pengembangan akhlak kesantrian, yang beliau ajarkan adalah kitab

49 Dika, Wawancara, , PP. Darus Sholah Jember, 16 Agustus 2020.



60

“Tajul a’rus” Sedang yang ditempuh melalui “keteladanan” para ustadz
menampilkannya dalam haliyah (sikap dohir) hariannya. Para ustadz
secara bergilir menjadi imam shalat fardu lima waktu, sekaligus
menugaskan kepada ketua kamar untuk memantau bahkan meng-Absen
santri yang tidak berjamaah, yang kemudian di beri saran dan pesan,
kadang sampai menjatuhkan sanksi-sanksinya, lalu dilanjutkan dengan
tampil di depan para santri memberi tausiah, contoh, dan kontrol kepada
santri dalam rangka memberi motivasi dan membangun karakter
“kemandirian dan ketrampilan” hidup sesuai profesi masing-masing,ustadz
Fauzan disana menyampaikan:

“Kitab tajul arus ini secara ringkas membahas tentang pembahasan
tasawuf, tapi tasawuf nya ini lebih mengarah kepada perbuatan kita sehari-
hari. Dan juga pendekatan yang digunakan oleh kitab tajul arus ini sangat
cocok atau pas di gunakan oleh semua kalangan bagi dari yang sudah
dewasa ataupun bagi yang masih anak-anak, dulu saya ngaji kitab ini

sekitar kelas SMA kelas 2, dan itu tetap saya ingat dan saya pegang teguh
sampai sekarang.”°

Dalam mendidik, mengasuh, dan membimbing santrinya para
ustadz menekankan pada pemahaman dan pengamalan islam ahlus sunnah
wal jama’ah (an-nahdiyah). istilah an-nahdiyah diambil dari penisbatan
terhadap nahdlatul ulama atau NU. ustadz termasuk sosok yang fanatik
terhadap ajaran-ajaran nahdatul ulama, karena memang beliau adalah
sosok pendidik dan pemikir produk pesantren nu, khusunya yang terakhir
beliau mondok di bawah asuhan tokoh NU level nasional, pengasuh

pondok pesantren darus sholah yaitu gus yus.

%0 Fauzan, Wawancara, , PP. Darus Sholah Jember, 17 Agustus 2020.
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Pengajian (ngaji) untuk santri lebih banyak disampaikan secara
formal melalui pembelajaran di kelas oleh para Ustadz dan ustadzah.
Dengan jadwal waktu dan pelajaran yang telah ditetapkan pada setiap awal
tahun ajaran. Adapun tahun ajaran baru Pondok Pesantren mengikuti
kalender sekolah formal. Karena memang tipe pondok pesantren darus
sholah adalah tipe pondok Pesantren Kombinasi. Dan didominasi oleh
santri yang berstatus sekolah.

Semua program pembelajaran kelas dipantau dan dievaluasi oleh
ustadz dalam sebulan sekali lewat rapat kordinasi awal bulan, sehingga
bukan hanya santri pesantren saja yang bisa menerima pembelajaran kitab
kuning bahkan para murid yang berasal dari luar pesantren juga bisa
menikmati pembelajaran kitab klasik juga. Tetapi sebagai santri pesantren
tentunya harus memiliki ciri khas atau pembeda dengan murid-murid dari
luar pesantren, oleh karena itu setelah para murid selesai melaksanakan
pendidikan formal dan kembali ke pondok, mereka biasanya melanjutkan
dengan kegiatan-kegiatan pondok sebagaimana semestinya hal ini
disampaikan oleh ustadz Yusuf:

“Biasanya setelah pulang sekolah santri-santri disini melanjutkan
pembelajaran di kamar mereka masing-masing, yah ada yang ngaji, ada
yang ke makam, ada yang istirahat, waktu istirahat mereka gunakan
dengan berbagai macam kegiatan, yang penting mereka tertib dan tidak

ada yang melanggar, setelah itu baru ada kegiatan pondok yang wajib
mereka ikuti.” %

Pesantren sebagai salah satu pendidikan non formal, berusaha

memberikan wahana bagi para remaja dalam menghadapi kehidupan yang

51 Yusuf, Wawancara, , PP. Darus Sholah Jember, 17 Agustus 2020.
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semakin rumit. Salah satu diantaranya adalah dengan membantu
mengembangkan pemahaman bahwa santri memiliki kemampuan yang
fitri  untuk dikembangkan dan kemampuan untuk memecahkan
permasalahan dalam konteks tertentu, memiliki percakapan untuk memilih
tindakan yang sesuai, serta memiliki kesadaran yang mendalam atas segala
konsekuensi atas tindakannya. Baik yang berhubungan dengan diri sendiri,
masyarakat maupun dengan Allah SWT.

Dalam kehidupan pesantren seorang kiai senantiasa mengarahkan
santrinya untuk selalu berada di jalan yang baik dan bermanfaat bagi
lingkungannnya.Tuntutan ustadz terhadap prilaku santri sangat wajar,
karena mereka akan menjadi calon da’i yang memiliki kewajiban
berdakwah kepada umat Islam. Dalam menjalankan tugasnya, para santri
akan menghadapi berbagai ragam kehidupan manusia yang tidak hanya
terletak pada penguasaan dan pemahaman mengenai hubungan dengan
khaliknya, tetapi bagaimana hubungan dengan manusia ustadz Afi
mengatakan bahwa:

“Ada perbedaan yang sanagat mencolok antara seorang guru
pesantren dengan guru formal, guru formal hanya memprioritaskan
pekerjaan mereka dengan menyampaikan materi-materi pelajaran umum
tanpa ada rasa tanggung jawab bagaimana pelajaran itu melekat dalam
ingatan mereka untuk selamanya, sedangkan ustad atau guru ngaji mereka
melakukan kegiatan belajar mengajar itu semata-mata ada rasa tanggung
jawab yang besar dan semata-mata mencari ridho allah, biasanya para

ustad itu punya prinsip bahwa pintar itu nomor dua, yang terpenting adalah
akhlak™?

Faktor utama yang menyebabkan penurunan karakter santri adalah

dengan kemajuan teknologi, maka dari itu para ustadz meminimalisir

52 Afi, Wawancara, , PP. Darus Sholah Jember, 17 Agustus 2020.
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teknologi di pondok pesantren, santri dilarang membawa hand phone dan
laptop. Para ustadz tidak menyalahkan kemajuan teknologi yang semakin
canggih akan tetapi pada waktu sekarang ini para santri masih belum
begitu membutuhkan alat-alat elektronik seperti itu dan yang lebih penting
adalah mereka butuh bimbingan dan tuntunan dari para ustadz yang berada
di pondok supaya menjadi pribadi yang lebih baik dan berintelektual
tinggi, maka dari itu kebanyakan pondok pesantren itu melarang para
santrinya untuk memegang alat-alat yang tidak penting yang hanya bisa
menghambat kemajuan para santri hal ini disampaikan oleh ustad Arifin
saat diwawancara menjelaskan:

“Di era yang serba modern ini banyak anak-anak didik yang sudah
di pegangi hape, memang hape itu penting, akan tetapi jika tidak bisa
mengendalikan nafsu anak untuk bermain hape niscaya kemampuan-
kemampuan anak itu akan berkurang, sosial mereka akan hancur juga,
mereka hanya bermain dan bergaul di dunia maya saja, dulu kalok saya
masih kecil, banyak anak yang bermain layangan, kelereng, sodor, gong
dan banyak lagi, sekarang kalok kita lihat mereka hanya bermain game
saja, sampek lupa sholat dan kadang kalok sudah main game mereka tanpa

sadar mesoh-mesoh, hal ini secara tidak langsung mempengaruhi karakter
mereka.”>?

Peran kiyai sebagai Motivator. Kita pahami terlebih dahulu bahwa
pengertian Motivator di sini adalah, sosok yang memberikan motivasi
terhadap para santri. sebetulnya sosok Kiai itu sendiri yang terlihat kasap
mata oleh para santri-santrinya telah menjadii motivasi hidup. Qauliyah
dan ahwaliyah sehari-hari dengan sendirinya betul-betul menjadi pelajaran

dan motivasi bagi seluruh santri.

53 Arifin, Wawancara, PP. Darus Sholah Jember, 17 Agustus 2020.
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Persoalannya justru berpulang pada masing-masing santri itu
sendiri. Ada santri yang memang peka spiritualitasnya dan mereka inilah
yang bisa menyerap sosok keteladanan kiai melalui gaya dan bahasa
kehidupan seharai-hari. Sebaliknya santri yang tidak peka secara spiritual,
boleh jadi karena kurangnya ketulusan dan ketaatan pada kiai atau tata
terib pondok, atau karena faktor lain, mereka ini gagal menjadikan Sosok
keteladanan kiai menjadi motivasi bagi kehidupannya ustadz Dika berkata.

“Menjadi ustadz itu tidaklah gampang apalagi menjadi kyai malah
tambah repot, repotnya tadi bukan karena apa tetapi karena ada beban
moral yang harus kita tanggung, apalagi kita pas punya santri masak kita
tidak mau berprilaku yang baik-baik, kan gak mungkin, jadi ustadz itu kita
harus memaksa kita untuk berbuat baik dan terlihat baik dimata murid-

murid kita, agar kita bukan hanya mengajari materi saja tetapi juga
mengajari murid-murid kita secar langsung”®*

Sisi lain peran kiai sebagi “Motivator” dilakukan secara lisan dan
praktik nyata. Secara lisan biasanya beliau menyampaikan di sela-sela
pengajian Kitab yang beliau baca sehingga para santri bisa langsung
memahami apa yang sebenarnya ulam-ulama terdahulu ajarkan dan juga
bisa langsung masuk kedalam psikologis mereka tanpa mereka sadari
ustadz Yusuf berkata.

“Ustadz itu harus bisa memotivasi santri-santri nya, sehingga bisa
membuat santrinya itu semanagat dalam belajar dan bertindak, disini ada
santri yang malas, yang rajin, yang nakal dan macem-macem pokok nya

sudah, lah kalok kita hanya mengajarkan mereka pelajaran saja tanpa ada
motivasi yah di tinggal tidur kita”.%®

Peran Kkiyai sebagai orangtua (amanah) menggantikan peran

orangtua (kandung) dari masing-masing santri. Yang biasanya diserahkan

54 Dika, Wawancara, PP. Darus Sholah Jember, 16 Agustus 2020.
55 Yusuf, Wawancara, PP. Darus Sholah Jember, 17 Agustus 2020.
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secara bongkokan (istilah jawa), taunya wali santri terima matengnya,
terima baiknya. atas ketidak mampuan para orangtua kandung untuk
mendidik secara sempurna kepada anak-anaknya, mereka menyerahkan
kepercayaan pendidikan di tangan kiai. Kiai menerima amanat tersebut
sepenuh sikap: secara dohiriyah (material) dan secara bathiniyah
(spiritual). Ustadz Dika menjelaskan:

“Kita sebagai ustadz ketika memberikan ilmu pada santri jangan
100% memposisikan diri  kita sebagai guru karena ketika Kkita
memposisikan diri kita sebagai guru mereka secara tidak langsung ada
jarak antara kita dengan anak didik kita, oleh karena itu selain kita saat
mendidik setidaknya memposisikan diri kita sebagai orang tua mereka
karena dengan begitu saat kita mengajari mereka akan ada kesadaran
psikis dalam diri kita untuk mengajari mereka khalayknya anak kita sendiri

dengan begitu hati kita bisa ikhlas dalam mengajar dan ketika kita ikhlas
kemungkinan besar ilmu yang mereka peroleh bis berbarokah’>®

Tanggung jawab dhohir bahkan sampai melewati batas batas biasa
artinya ada peran yang luar biasa yang jarang orang mampu
melakukannya. Ada sekitar 20 santri senior dan santri baru, yang secara
ekonomi orangtuanya tidak bisa membiayai pendidikan di pondok
pesantren. Sejumlah 20 orang santri ini oleh beliau ditanggung
pembiayaannya dengan cara hidmah (bekerja membantu kiai). Biaya yang
ditanggung kiai bervariasi dari 25 sampai 100 persen. Bahkan sebagian
memperoleh tambahan uang saku dari hasil hidmahnya karena rasa empati
sebagai orang tua di Pondok Pesantren.

Dari sini nampak bahwa kiai berperan penuh secara dohiriyah
sebagai orangtua kedua setelah orangtua kandung-nya. Bahkan juga

tanggungjawab secara batiniah (sepiritual) dimana kiai sering berdoa dan

%6 Dika, Wawancara, PP. Darus Sholah Jember, 16 Agustus 2020.



66

melakukan mujahadah untuk kehidupan para santrinya, baik pada masa
menjalani pendidikan di dalam pondok pesantren, maupun setelah menjadi
alumni. Semua ini menggambarkan bahwa kiai sangat berperan sebagai
orangtua kedua, setelah orangtua kandung dalam hal pengembangan
pendidikan dan kehidupan massa depan para santri, khususnya santri
hidmatan.

Pembinaan kemandirian terhadap santri pada aspek Karakter atau
Mental, kiai lebih banyak membinanya melalui aspek spiritual. Lebih
tegasnya melalui amaliyah dzikir (doa dan wirid). Doa dalam pandangan
kiai adalah: permohonan dari hamba kepada sang khalik melalui lesan dan
hati yang diungkapkan dengan kalimat tertentu. Sedangkan Wirid dalam
pandangan kiai, lebih dari sekedar doa biasa. Wirid adalah doa yang
kaifiyah, waktu dan bilanganya sudah ditentukan dan dikerjakan secara
rutin dengan konsisten (Istigomah). Sebagian wirid diamalkan melalui
jalur sanad dan dengan bai’at atau cukup dengan Ijazah (perkenan) hal ini
dsampaikan oleh ustadz Yusuf beliau mengaskan

“Kita dalam mendidik jangan hanya berfokus pada isi otak saja,
mendidik logika mereka, membangun sistematika berfikir mereka dan
macem-macem, tapi kita harus mendidik kita dalam hal spritiual juga,
spritual itu penting jangan sampai dilupakan, lah kebtulan kitab tajul arus
ini tidak hanya mendidik intelektuan siswa saja, tetapi juga mendidik

mental dan karakter siswa, karena didalamnya ada nasihat-nasihat yang
sangat bagus bagi perkembangan karakter anak didik’>’

Dengan paparan diatas kita bisa menangkap beberapa kesimpulan
bahwa seorang ustad sangat berperan penting dalam membentuk karakter

santrinya, dalam mendidik mereka tidak hanya berperan sebagai

57 Yusuf, Wawancara, PP. Darus Sholah Jember, 17 Agustus 2020.
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ustad/guru saja tetapi mereka bisa menjadi orang tua, motivator dan
sebagainya yang sangat penting bagi perkembangan karakter santri,
memang hal-hal seperti ini sudah diketahui secara umum bagi kebanyakan,
tetapi perlu ditegaskan lagi hal-hal yang bersifat umum ini terkadang
bahkan sering dilupakan oleh guru/tenaga pendidik di zaman sekarang ini
padahal hal tersebut sanagt berpengaruh bagi perkembagan santri baik

secara intelektual maupun moral.

Peran Ustadz Dalam Membentuk Karakter Religius Santri Melalui
Metode Sorogan Kitab Bahjatul Wasail Di Pondok Pesantren Darus
Sholah Jember.

Dalam Islam ustadz (guru) merupakan profesi yang amat mulia,
karena pendidikan adalah salah satu tema sentral Islam. Nabi Muhammad
sendiri sering disebut sebagai pendidik kemanusiaan. Seorang ustadz
bukan hanya sebagai seorang tenaga pengajar, tetapi sekaligus adalah
pendidik. Karena itu dalam Islam seseorang dapat menjadi ustadz bukan
hanya karena ia telah memenuhi kualifikasi keilmuan dan akademisnya
saja, tetapi lebih penting lagi ia harus terpuji akhlaknya, karena seorang
guru atau ustad tidak bisa bermodalkan pengetahuan saja tetapi harus
dilengakapi oleh akhlak yang baik pula karena ustadz itu bakal dan akan
ditiru oleh anak didiknya baik secara intelektual maupun dari segi tingkah

laku, Dengan demikian seorang ustadz bukan hanya mengajarkan ilmu-
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ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih penting pula membentuk watak dan
pribadi anak didiknya dengn akhlak dan ajaran- ajaran islam.*®

Guru bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada anak
didiknya, tetapi merupakan sumber ilmu dan moral yang akan membentuk
seluruh pribadi anak didiknya, menjadi manusia yang berkepribadian
mulia. Karena itu, eksistensi guru (ustadz) tidak saja mengajarkan tetapi
sekaligus mempraktekkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai pendidikan
kependidikan Islam ustad Arifin berkata:

“ Kajian di Pondok itu bukan hanya sekedar di hafalkan saja mas,
tapi kami beraharap bisa di terapkan setiap hari oleh anak-anak sini dan
tertanam di dalam alam bawah sadar mereka, sehingga mereka bisa
menjadi penerus ulama yang benar-benar alim dan wara, banyak sekarang
remaja yang sudah mengesampingkan moral-moral agama mereka
contohnya pacaran, goncengan, pegang tangan dan sebagainya, nah di

kitab bahjatul wasail ini membahas tentang akhlak dan tasawuf jadi cocok
untuk dijadikan materi bagi mereka”>

Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar
mengajar. Oleh karena itu, seorang ustadz harus betul-betul membawa
siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. ustadz harus berpandangan
luas dan criteria bagi sorang guru ialah harus memiliki kewibawaan. Guru
memiliki kewibawaan berarti memiliki kesungguhan, yaitu suatu kekuatan
yang dapat memberikan kesan dan pengaruh terhadap apa yang dilakukan
ustad Arifin mengungkapkan:

“Kitab bahjatul wasail ini kitab bagus mas, untuk pemula dan

murid menengah, kalok kita bisa mempraktekan isi dalam kitab ini niscaya
bisa dapet barokah dan pahal mas, nah untuk bisa mempraktekan ini kita

8 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta:
Laksana, 2011),32.
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sebagai guru entah bagaimana caranya harus bisa menyampaikan materi
tersebut dengan cara dan metode yang bisa menamkan sifat relegius dalam
hati mereka”®°

Setiap orang yang akan melaksanakan tugas guru harus punya
kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam, guru agama lebih dituntut
lagi untuk mempunyai kepribadian guru. Guru adalah eorang yang
seharusnya dicintai dan disegani muridnya. Penampilannya dalam
mengajar harus meyakinkan dan tindak tanduknya akan ditiru dan
diteladani. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, ia juga mau
dan rela serta memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya, terutama

masalah yang langsung berhubungan dengan proses belajar mengajar.

Karena alasan di atas, profesi menjadi guru (ustadz) bukanlah
profesi yang mudah. Seorang guru hendaknya senantiasa memiliki spirit
yang kuat untuk meningkatkan kualitas pribadi maupun sosialnya, maka
keberhasilan dalam menjalankan tugasnya akan lebih cepat untuk tercapai,
yaitu mampu melahirkan para siswa yang memiliki budi pekerti yang
luhur, memiliki karakter sosial dan professional sebagaimana yang
menjadi tujuan fundamental dari pendidikan.

Dalam perannya guru (ustadz) memiliki bebarapa peran salah
satunya sebagai pengelola kelas (learning manager) guru hendaknya
mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek
dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasikan. Lingkungan ini diatur

dan diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan

80 Arifin, Wawancara, PP. Darus Sholah Jember, 17 Agustus 2020.
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pendidikan. Lingkungan yang baik adalah yang bersifat menantang dan
merangsang siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dsn kepuasan
dalam mencapai tujuan, ustad Arifin berkata:

“Murid disini lumayan banyak mas, belum yang sekolah di luar,
hampir 1000 lebih lah, dengan santri yang banyak seperti ini kita sebagai
guru harus pintar memposisikan diri di dalam kelas agar kelas bisa tertib
dan kegiatan belajar mengajar bisa kondusif, jika kelas sudah kondusif
makan anak-anak bisa menangkap materi yang di sampaikan dengan
cermat, oleh karena itu untuk menjadi guru tidak cukup hanya pintar saja
tetapi harus bisa mengatur anak-anak dan mengelola kelas™®!

Guru juga berperan sebagai evaluator, sebagai evaluator hendaknya
terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa dari
waktu ke waktu. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi atau penilaian
merupakan umpan balik (feedback) terhadap belajar mengajar. Umpan
balik ini akan dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan
proses belajar mengajar yang akan terus menerus ditingkatkan untuk
memperoleh hasil yang optimal, sehingga ketika seorang peserta didik
menerima materi diharapkan bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari mereka dan tidak hanya bersifat pengetahuan saja, ustadz Arifin
berkata

“Disini mas ada waktu-waktu tertentu yang di gunakan untuk
mereview pelajaran atau materi yang sudah di sampaikan kepada santri-
santri disini, kalook tidak di review anak-anak banyak yang tidak
semangat untuk belajar mas, jadi kalok ada evaluasi kan mereka ada
sedikit takut kalok sampek gak bisa, disini biasanya utuk pulang harus
setoran Kkitab bahjatul wasail ini mas, bisa memaknai dan memahami
maksud dari kitab ini, kalok hafal dan lancar membacanya berarti boleh

pulang, kalok nggak hafal ya gak boleh pulang, tetapi kalok hari-hari biasa
pas gak apal ya di hukum ngebersihin kolam kaki”

61 Arifin, Wawancara, PP. Darus Sholah Jember, 17 Agustus 2020.
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Sebagai tenaga pendidik ustad juga memiliki peran-peran yang lain
yaitu sebagai sebagai educator (pendidik) dan ustadz sebagai instruktur
(pengajar). Pekerjaan guru bukan semata-mata “mengajar” melainkan juga
harus mengerjakan berbagai hal yang bersangkut paut dengan pendidikan
murid. Proses belajar mengajar atau pembelajaran membantu pelajar
mengembangkan potensi intelektual yang ada padanya. Pendidik adalah
usaha untuk membantu seorang yang umurnya belum dewasa untuk
mencapai kedewasaan. Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan atau
ilmu pengetahuan dari seorang guru kepada murid, ustadz Afi berkata

“Ustadz itu tidak berbeda dengan guru pada umumnya, yang
memebdakan mereka hanyalah bahan yang di kaji dan metode yang
digunakan, sebagai ustad kita harus bisa menyampaikan dan mengajarkan
kepada anak-anak tentang hal-hal yang masih baru buat mereka, kitab
bahjatul wasail itu termasuk kitab sulit mas, karena kosa katanya yang
menggunakan sastra denga bahasa yang tidak umum, nah karena hal inilah
santri-santri disini mengalami kesulitan dalam membacanya, oleh karena

itu ustad nya harus bisa terlebih dahulu dan mahir dalam membaca kitab
ini sebelum mereka mengajarkan kepada santri-santri”

Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi saja tetapi
mereka juga berperan sebagai motivator yang bisa memebrikan semanagat
spirit kepada pserta didiknya, ustadz hendaknya mampu menggerakkan
siswa sisiwinya untuk selalu memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar.
Motivasi tersebut tumbuh dan berkembang dengan jalan langsung dari
dalam individu itu sendiri (intrinsik) dan dating dari lingkungan

(ekstrinsik).

Dalam kaitannya dengan motivasi, guru harus mampu

membangkitkan motivasi belajar peserta didik, antara lain dengan
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memperhatikan prinsip-prinsip. Peserta didik akan bekerja keras kalau
punya minat dan perhatian terhadap pekerjaannya. Memberikan tugas yang
jelas dan dapat dimengerti. Memberikan penghargaan terhadap hasil kerja
dan prestasi peserta didik. Menggunakan hadiah dan hukuman secara

efektif dan tepat guna.

C. PEMBAHASAN TEMUAN

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil observasi, wawancara,
dokumentasi, dan dilakukan analisi. Maka akan dilakukan pembahAsan
terhadap hasil wawancara dan diskusikan dengan teori-teori yang ada serta
relevan denga aspek penelitian. Sebagaimana dijelaskan dalam tekhnik
analisa data dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif (pemaparan) dan data yang diperoleh peneliti dari obeservasi,
wawancara dan dokumentasi yang telah dikumpulkan peneliti selama
mengadakan penelitian di pesantren darus sholah yang terkait. Maka akan
dibahas lebih lanjut mengenai temuan yang didapat dari lapangan yaitu:

1. Peran Ustadz Dalam Membentuk Karakter Religius Santri Melalui
Metode Pembelajaran Sorogan Kitab Tajul Arus Di Pondok
Pesantren Darus Sholah Jember.

Dalam Islam guru atau ustadz merupakan profesi yang amat mulia,
karena pendidikan adalah salah satu tema sentral Islam. Nabi Muhammad
sendiri sering disebut sebagai pendidik kemanusiaan. Seorang ustadz
bukan hanya sebagai seorang tenaga pengajar, tetapi sekaligus adalah

pendidik. Karena itu dalam Islam seseorang dapat menjadi guru bukan
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hanya karena ia telah memenuhi kualifikasi keilmuan dan akademisnya
saja, tetapi lebih penting lagi ia harus terpuji akhlaknya. Dengan demikian
seorang guru atau ustadz bukan hanya mengajarkan ilmu-ilmu
pengetahuan saja, tetapi lebih penting pula membentuk watak dan pribadi
anak didiknya dengan akhlak dan ajaran- ajaran islam.

Guru atau ustadz bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan
kepada anak didiknya, tetapi merupakan sumber ilmu dan moral yang akan
membentuk seluruh pribadi anak didiknya, menjadi manusia yang
berkepribadian mulia. Karena itu, eksistensi guru tidak saja mengajarkan
tetapi sekaligus mempraktekkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai pendidikan
kependidikan Islam.

Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar
mengajar. Oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa siswanya
kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus berpandangan luas dan
criteria bagi sorang guru ialah harus memiliki kewibawaan. Guru memiliki
kewibawaan berarti memiliki kesungguhan, yaitu suatu kekuatan yang
dapat memberikan kesan dan pengaruh terhadap apa yang dilakukan.

Setiap orang yang akan melaksanakan tugas guru harus punya
kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam, guru agama lebih dituntut
lagi untuk mempunyai kepribadian guru. Guru adalah eorang yang
seharusnya dicintai dan disegani muridnya. Penampilannya dalam
mengajar harus meyakinkan dan tindak tanduknya akan ditiru dan

diteladani. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, ia juga mau
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dan rela serta memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya, terutama
masalah yang langsung berhubungan dengan proses belajar mengajar.

Dalam dunia pendidikan maupun mendalami agama Islam, peran
seorang guru atau ustadz itu adalah mutlak. Ilmu agama Islam itu sangat
luas, sehingga hidup kita ini tidak akan cukup untuk mempelajari agama
Islam. Dan dalam beribadah kepada Allah, Dia pun sebenarnya tidak
menuntut hambanya untuk melakukan semua yang diperintahkan-Nya
keberadaan guru dalam pembelajaran di Madrasah masih tetap memegang
peranan yang penting.

Peran tersebut belum dapat diganti dan diambil alih oleh apapun.
Hal ini disebabkan karena masih banyak unsur-unsur yang terdapat dalam
diri para peserta didik yang tidak dapat diganti seperti unsur manusiawi,
sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain.

Ada beberapa pendapat peran guru menurut para ahli diantaranya
sebagai berikut:

a. Sebagai Pendidik/Educator
Dalam hal ini peran guru ada dua macam yaitu guru sebagai

educator (pendidik) dan guru sebagai instruktur (pengajar).

Pekerjaan guru bukan semata-mata “mengajar” melainkan juga

harus mengerjakan berbagai hal yang bersangkut paut dengan

pendidikan murid. Proses belajar mengajar atau pembelajaran

membantu pelajar mengembangkan potensi intelektual yang ada

padanya. Pendidik adalah usaha untuk membantu seorang yang
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umurnya belum dewasa untuk mencapai kedewasaan. Mengajar
adalah menyampaikan pengetahuan atau ilmu pengetahuan dari
seorang guru kepada murid.

. Sebagai Guru Ngaji

Kiai sebagai guru ngaji diuraikan dalam bentuk lebih khusus
dalam jabatan jabatan sebagai berikut: Mubaligh, Khotib shalat
jum’at, Penasehat, Guru Diniyah atau Pengasuh dan Qori’ kitab
salaf dalam sistem sorogan bandongan. Zamaksyari Dhofier
mengemukakkan tugas kiai dalam sistem pengajaran ini secara
panjang lebar, pada intinya, sistem pengajaran kiai dapat
digolongkan kedalam tiga sistem yaitu; sorogan (individu).

Metode sorogan merupakan metode yang di tempuh dengan
cara guru menyampaikan pelajaran kepada santri secara individual,
biasanya di kegiatan tersebut dilakaukan di langgar, masjid dan
terkadang malah di rumah rumah. Sistem bandongan dan kelas
musyawarah, metode watonan (bandongan) ialah suatu metode
pengajaran dengan cara guru membaca, menerjemah, menerangkan
dan mengulas buku buku Islam dalam bahasa arab sedangkan
kelompok santri mendengarkan
Sebagai Orang Tua

Guru mewakili orang tua murid di sekolah dalam pendidikan
anaknya. Sekolah merupakan lembaga pendidikan sesudah

keluarga, sehingga dalam arti luas sekolah merupakan keluarga,
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guru berperan sebagai orang tua bagi siswa siswinya. Oleh karena
itu guru perlu berusaha sekuat tenaga agar dapat menjadi teladan
yang baik untuk siswa bahkan untuk seluruh masyarakat
. Sebagai Pengelola Kelas

Dalam perannya sebagai pengelola kelas (learning manager)
guru hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan
belajar serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu
diorganisasikan. Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan-
kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan.
Lingkungan yang baik adalah yang bersifat menantang dan
merangsang siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dsn

kepuasan dalam mencapai tujuan

. Sebagai Motivator

Guru hendaknya mampu menggerakkan siswa sisiwinya
untuk selalu memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar. Motivasi
tersebut tumbuh dan berkembang dengan jalan langsung dari dalam
individu itu sendiri (intrinsik) dan datang dari lingkungan
(ekstrinsik). Dalam kaitannya dengan motivasi, guru harus mampu
membangkitkan motivasi belajar peserta didik, antara lain dengan
memperhatikan prinsip-prinsip. Peserta didik akan bekerja keras
kalau punya minat dan perhatian terhadap pekerjaannya.

Memberikan tugas yang jelas dan dapat dimengerti. Memberikan
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penghargaan terhadap hasil kerja dan prestasi peserta didik.
Menggunakan hadiah dan hukuman secara efektif dan tepat guna.
f. Sebagai Inovator

Pembaharuan (inovasi) pendidikan adalah suatu perubahan
yang baru, dan kualitatif berbeda dari hal (yang ada sebelumnya)
serta sengaja diusahakan untuk meningkatkan kemampuan guna
mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan. Hendaknya guru
memiliki kualitas dan menghantarkan peserta didik menatap masa
depannya. Untuk mengadakan pembaharuan dalam pendidikan, kita
harus meningkatkan profesionalisme guru. Proses interaksi edukatif
harus diperbaiki sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan
technologi. Keterampilan penggunaan media pendidikan dan
informasi abad ini.

Degan pemaparan diatas kita dapat menyimpulkan bahwa profesi
guru tidak semudah dan segampang yang dilihat mata kita, mereka
berperan penting dalam menumbuh kembangkan bakat dan karakter
peserta didik mereka, apalagi jika profesi guru ini bukan dalam lembaga
non formal katakanlah ustad, sebagai ustad mereka memiliki tanggung
jawab besar untuk membentuk kemampuan santri mereka baik dari segi
intelektual maupun moral, dan juga membentuk karakter-karakter santri
yang terpendam dalam diri mereka, mereka harus bisa menempatkan diri

mereka agar bisa diterima oleh santri atau peserta didik.
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Dari hasil wawancara diketahui bahwa para guru atau ustadz ketika
sedang mengkaji kitab tajul arus itu tidak hanya menyampaikan isi materi
Kitab itu saja akan tetapi mereka juga berperan sebagai mediator,
motivator, inovator, dll. Agar materi yang mereka sampaikan tidak hanya
lewat angin lalu tapi bisa membekas di dalam alam bawah sadar mereka
dan bisa di praktekkan setelah keluar dari pesantren daan juga diamalkan

sampai tua nannti.

Peran Ustadz Dalam Membentuk Karakter Santri Religius Melalui
Metode Pembelajaran Sorogan Kitab Bahjatul Wasail Di Pondok
Pesantren Darus Sholah Tegal Besar Jember.

Kitab bahjatul wasail adalah kitab yang membahas tentang sifat-
sifat tuhan, perilaku manusia, tasawuf, dan sebagainya. Kitab ini sering di
kaji oleh banyak pesantren karena bahasa dan sastra yang digunakan di
dalam kitab ini terbilang susah-susah gampang, oleh karena itu disamping
sebagai kitab yang di kaji dengan tujuan membentuk karakter religius
kitab ini juga cocok sebagai sarana latihan membaca kitab kuning untuk
para santri.

Isi dari kitab tajul arus ini berisi lebih kepada nasihat-nasihat untuk
para umat yang beragama islam agar senantiasa selalu mendekatkan diri
kepada allah SWT. Oleh karena itu para guru atau asatidz di Pondok
Pesantren Darus Sholah memilih kitab untuk dijadikan sebagai kajian

umum para santri agar karater mereka bisa benar-benar terbentuk sebagai
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santri yang berkualitas bukan hanya julakannya saja yang santri tetapi baik
perilakunya juga menggambarkan santri sejati.

Dalam pembelajarannya ada kendala-kendala yang harus dihadapi
oleh para ustazd karena banyak para santri yang tidak sesuai dengan
ekpekstasi mereka dengan harapan bahwa mereka bisa mengamalkan
nasihat-nasihat yang ada dalam kitab bahjatul wasail ini, oleh karena itu
peran ustadz di dalam kelas tidak hanya untuk menyampaikan materi saja
tetapi bagaimana caranya agar para santri bisa suka dan menerima materi
yang mereka sampaikan dan juga bisa mengamalkannya, banyak sekali
peran yang bisa di lakukan oleh para guru ustadz antara lain sebagai
berikut:

a. Sebagai Evaluator

Guru hendaknya terus menerus mengikuti hasil belajar yang
telah dicapai oleh siswa dari waktu ke waktu. Informasi yang
diperoleh melalui evaluasi atau penilaian merupakan umpan balik
(feedback) terhadap belajar mengajar. Umpan balik ini akan dijadikan
titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar
mengajar yang akan terus menerus ditingkatkan untuk memperoleh
hasil yang optimal.

b. Sebagai Mediator Dan Fasilitator
Sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan

pemahaman yang cukup tentang media pendidikan, karena media
pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan

proses belajarmengajar. Dengan demikian, media pendidikan



80

merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat melengkapi
dan merupakan bagian integral demi berhasilnya proses pendidikan
dan pengajaran di sekolah. Sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu
mengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang
pencapaian tujuan proses belajar mengajar. Baik berupa nara sumber,
buku teks, majalah ataupun surat kabar

c. Sebagai Demonstrator

Dalam hal ini guru hendaknya senantiasa menguasai bahan.
Dialah yang memilih dari berbagai ilmu pengetahuan, kadar yang
lazim dan sesuai dengan murid. Maka tugasnya meliputi mempelajari
kejiwaan murid dan memiliki pengetahuan yang sempurna tentang
ilmu-ilmu mengajar, terutama yang diajarkan kepada muridnya,
sehingga mudah penyampaiannya pada murid secara berurutan,
sistematis, serasi, dan berkaitan satu sama lain. Tugas guru bukan
hanya menyampaikan ilmu pengetahuan dan mengisi penuh pikiran
mereka dengan ilmu pengetahuan itu, akan tetapi bertugas membina
murid menjadi orang dewasa.

Dari hasil paparan diatas bisa kita simpulkan bahwa tidak gampang
untuk menjalani profesi sebagai guru, Kita harus bisa mengolah dan
memprogram diri kita sedemikian mungkin agar kita dan materi yang kita
sampaikan bisa benar-benar membekas dalam ingatan mereka.

Di pondok pesantren darus sholah ketika mengkaji sebuah kitab itu
tidak hanya berlalu begitu saja tetapi benar-benar diseriusi sedemikian

rupa, bagaimana tidak di setiap kajian kitab seorang ustadz setiap kali mau
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mengkaji mereka selalu mengevaluasi para santri tentang pelajaran-
pelajaran seblumnya aagar mereka ingat dan tidak lupa tentang materi
tersebut hal ini sangat penting bagi kemajuan santri, dan juga mereka harus
bisa menjadi mediator untuk ilmu-ilmu yang dibutuhkan oleh para santri
mereka dan harus menyampaikan dengan baik agar bisa memahamkan

logika berfikir para peserta didik mereka.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang bisa diambil dari penulisan skripsi yang berjudul
peran ustadz dalam membentuk karakter santri melalui metode sorogan di
pondok pesantren darus sholah yaitu sebagai berikut:

1. Peran guru dalam membentuk karakter religius santri melalui metode
pembelajaran sorogan kitab tajul arus di Pondok Pesantren Darus
Sholah Tegal Besar Jember itu tidak hanya sebagai guru yang
menyampaikan materi saja tetapi mereka juga berperan sebagai seorang
guru ngaji, orang tua, motivator, inovator, edukator, pengelola kelas,
agara dapat membentuk karakter santri yang religius secara maksimal
karena jika mereka hanya bertugas menyampaikan materi saja niscaya
hasil yang mereka dapat tidak akan maksimal

2. Peran guru dalam membentuk karakter religius santri melalui metode
pembelajaran sorogan kitab bahjatul wasail di Pondok Pesantren Darus
Sholah Tegal Besar Jember itu tidak hanya sebagai guru yang
menyampaikan materi saja tetapi mereka juga berperan sebagai seorang
evaluator, fasilitator, demostator, karena tidak cukup hanya
menyampaikan materi saja seorang guru juga harus sering
mengevaluasi para muridnya agar materi yang disampaikan terus
teringat dalam alam bawah sadar mereka dan ilmu yang mereka dengar

menjadi hak milik mereka secara paten tanpa ada yang lupa..
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B. Saran
1. Para guru atau ustadz
Guru atau ustadz agar supaya terus mengembangkan sistem
ataupun metode pembelajaran pesantren, agar santri tidak mudah bosan
pada saat melakukan kegiatan belajar mengajar (ngaji). Karena adengan
adanya pembelajran yang inovatif dan kreatif, akan tumbuh rasa senang
dan semangat dalam diri santri.

2. Para santri

Santri harus selalu punya rasa ingin untuk berubah menjadi insan
yang lebih baik beriman dan bertagwa, karena itu merupakan sebuah
keinginan besar kedua orang tua memasukkan anak ke pesantren. Dan

santri hendaknya selalu taat akan aturan-aturan yang ada di Pesantren.
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Gambar.1
Kegiatan santi mengaji kitab kuning

Gambar.2
Santri sorogan



Gambar.3
Santri Sorogan

Gambar.4
Wawancara dengan ustadz Fauzan
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Gambar.5
Wawancara dengan ustadz Arifin

Gambar.6
Wawancara dengan ustadz Afi
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